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Hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Indra Jaya umumnya masih 
rendah, hal ini diketahui berdasarkan hasil nilai ulangan siswa 10 dari 25 siswa 
mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 70. 
Untuk itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat merangsang siswa 
yang mana siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya tatapi 
diharapkan dengan penemuan sendiri, sesuatu yang diperoleh dengan cara ini akan 
lebih lama diingat. Model pembelajaran yang dianggap tepat oleh peneliti adalah 
Guided Discovery. Penelitian ini bertujuan untuk mengujicoba apakah model 
pembelajaran Guided Discovery berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
dan mengetahui aktivitas guru dan siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Guided Discovery. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
metode pre-exsperimental Design dengan One-Group Pretest-Posttest Design. 
Pengumpulan data dilakukan dengan soal tes dalam bentuk pilihan ganda dan 
lembar obsernasi aktivitas guru dan siswa . Data hasil tes dianalisis dengan 
mengguanakan rumus uji-t  dan data dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
menggunakan analisis deskriptif (persentase). Hasil penelitian dari uji statistik 
menunjukan bahwa setelah menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 
didapat thitung > ttabel yaitu 19,43 > 2,68 pada taraf signifikan 95%, yang berarti Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada peningktan hasil belajar peserta didik 
pada materi Momentum dan Tumbukan kelas XI SMAN 1 Indra Jaya. Aktivitas 
guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided 
Discovery diperoleh nilai dengan persentase 81,9 dan aktivitas siswa dengan 
persentase 82,5% dan tergolong dalam kategori baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
melalui pendidikan manusia akan tumbuh berkembang sebagai suatu pribadi yang 
utuh. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya. Oemar Hamalik 
mengemukakan bahwa sebagai subjek pelaksanaan pendidikan di sekolah, maka 
kemampuan pendidik dalam mengelola pelaksanaan proses belajar mengajar  
haruslah benar-benar mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif 
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.
1
 Proses pembelajaran 
menunjukkan penyampaian pesan dari seorang pendidik kepada seseorang atau 
sekelompok orang. Pesan yang disampaikan berupa materi pelajaran yang telah 
disusun dengan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 
tidak hanya memindahkan materi pelajaran kepada peserta didik namun juga 
diharapkan pendidik mampu membentuk sederet karakter yang baik kepada 
peserta didiknya. 
Belajar fisika memerlukan suatu strategi yang tepat supaya hasil yang 
dicapai maksimal dan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Pendidik harus 
dapat memilih model atau metode yang sesuai dengan pokok bahasan yang 
disampaikan, dan juga mempunyai cara-cara yang menarik sehingga peserta didik 
____________ 
 
1
 Oemar Hamalik,  Proses Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada , 2001),  h. 43. 
  
mempunyai minat yang tinggi terhadap pembelajaran fisika. Salah satu usaha 
pendidik dalam meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran fisika yaitu dengan 
menerapkan pembelajaran melalui mengembangkan ide atau gagasan peserta 
didik mengenai suatu pembelajaran tertentu berdasarkan eksperimen atau 
percobaan yang mampu meningkatakan kreatifitas peserta didik. 
Nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA N I INDRA JAYA 
beriringan tahun 2015/2016 dan 2016/2017 pada materi pokok Momentum dan 
Tumbukan masih relatif rendah, hal ini diketahui berdasarkan hasil nilai ulangan 
peserta didik 10 dari 25 peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM, 
sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 70 (lihat 
sesuai lampiran 1). 
Hal tersebut terjadi berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata 
pelajan fisika  mungkin minat belajar fisika peserta didik kurang, ketika pendidik 
memberikan contoh soal banyak peserta didik tidak mencari sendiri dulu tetapi 
menunggu pendidik menjelaskan. Dalam mengajar fisika pendidik masih 
menggunakan pembelajaran konvensional dimana peserta didik hanya mencatat, 
mendengar tanpa adanya keterlibatan peserta didik secara langsung dalam 
pembelajaran, sehingga yang terjadi hanya komunikasi satu arah yaitu pendidik 
kepada peserta didik.  Terkadang juga diselingi dengan diskusi kelompok tetapi 
masih menerapkan keaktifan pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran cenderung bersifat informatif sehingga membuat peserta didik 
kurang kreatif dan cenderung pasif. Penggunaan metode konvensional berulang-
ulang menimbulkan kebosanan pada diri peserta didik, peserta didik menjadi tidak 
  
tertarik dan menyebabkan peserta didik menjadi kurang termotivasi untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran (lihat sesuai lampiran 2). 
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan di atas adalah menerapkan 
model pembelajaran yang mampu membuat peserta didik aktif berfikir dan 
meningkatkan hasil belajarnya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hendra menyatakan bahwa penggunaan model Guided Discovery dalam proses  
pembelajaran fisika memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
kognitif yang dimiliki peserta didik yang lebih baik daripada penggunaan model 
konvensional.
2
 Demikian pula hasil penelitian oleh Adfal Afdala yang 
menyatakan bahwa, penerapan model pembelajaran Guided Discovery yang 
dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII B SMPN 7 Kota Jambi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan cahaya.
3
  
Model pembelajaran Guided Discovery merurupakan salah satu model 
belajar, dimana dalam proses pembelajaran peserta didik menemukan sendiri 
sesuatu yang baru bagi dirinya, walaupun hal yang di temukan tersebut sudah 
diketahui orang lain. Menurut Sund “Discovery adalah proses mental dimana 
peserta didik mampu mengasimilasikan suatu konssep, proses mental yang 
dimaksud adalah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolongkan, membuat 
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Dalam 
____________ 
 
2
 Hendra Yudi Purnomo dkk, ”Penerapan Model Guided Discovery Learning pada materi 
kalor terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII SMPN 13 PRAFI Manokwari Papua 
Barat” Pancaran, Vol. 5, No.2 Mei 2016. h, 10. 
 
3
 Afdal Afdala, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta didik Pada Pelajaran Fisika Pokok Bahasan Cahaya Kelas 
VIIIB SMPN7 Kota Jambi” SI Pendidikan Fisika Universitas Jambi. h, 10. 
 
  
teknik ini peserta didik dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses 
mental itu sendiri, pendidik hanya membimbing dan memberikan intruksi.
4
 
Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Guided Discovery karena 
model ini memungkinkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 
dengan menemukan sesuatu yang baru baginya sehingga peserta didik memahami 
benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses penemuannya, sesuatu 
yang di peroleh dengan cara ini akan lebih lama di ingat. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis  melakukan penelitian dengan 
judul “ Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Momentum dan Tumbukan di Kelas XI SMAN 1 
Indra Jaya ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana penerapan model pembelajaran Guided Discovery terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi Momentum dan Tumbukan di kelas XI 
SMAN 1 Indra Jaya ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji coba apakah model pembelajaran Guided Discovery 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
Momentum dan Tumbukan di kelas XI SMAN 1 Indra Jaya. 
____________ 
 
4
 Roestiyah a.k, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta. 2001 ), h, 20. 
  
2. Untuk mengetahui aktivitas pendidik dan peserta didik melalui penerapan 
model pembelajaran Guided Discovery pada materi Momentum dan 
Tumbukan. 
 
D. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan banyaknya permasalahan dan juga adanya 
keterbatasan kemampuan dari peneliti sendiri, maka penulis membuat batasan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Materi pokok yang diterapkan selama kegiatan belajar mengajar adalah 
materi tentang Momentum dan Tumbukan yang meliputi impuls dan 
momentum, hukum kekekalan momentum dan tumbukan (tumbukan lenting 
sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama 
sekali). 
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan latihan. 
 
E. Definisi  Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk 
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti 
membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini. Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut: 
 
 
  
1. Penerapan 
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu.
5
 Penerapan yang dimaksud oleh peneliti 
yaitu efek yang timbul tehadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  
 
2. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
6
 Model pembelajaran yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Guided Discovery pada 
kegiatan pembelajaran dengan model Guided Discovery peserta didik di libatkan 
secara aktif dalam proses mencari pemecahan masalah dengan kritis, analisis, dan 
ilmiah untuk menuju suatu kesimpulan. 
 
3. Guided Discovery 
Discovery menurut Sund sebagaimana yang dikutip oleh Roestiyah adalah 
proses mental dimana peserta didik mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau 
prinsip. Pada model pengajaran ini pendidik memberikan kebebasan peserta didik 
____________ 
 
5
 Depdiknas, Kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 574 
6 Agus Supriono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h. 46. 
 
  
untuk menemukan sesuatu sendiri karena dengan menemukan sendiri peserta 
didik dapat lebih mengerti secara mendalam.
7
 Guided Discovery adalah 
pendekatan kognitif dalam pembelajaran dimana pendidik menciptakan situasi 
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan petunjuk dan 
bimbingan dari pendidik.
8
 
 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hasil dan proses belajar saling 
berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat dari proses belajar 
 
5. Momentum dan Tumbukan 
Momentum adalah ukuran kecenderungan benda yang bergerak untuk 
melanjutkan gerakannya pada kelajuan konstan. Secara matematis dituliskan: 
9
 
p = mv 
Tumbukan antara kedua benda yang kita bahas adalah tumbukan sentral, 
yaitu tumbukan antara kedua benda dimana pada saat terjadi tumbukan kecepatan 
masing-masing benda menuju ke pusat benda masing-masing. tumbukan yang kita 
bahas ada 3 macam, yaitu: 
a. Tumbukan lenting sempurna 
____________ 
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 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20. 
 
8
 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dan Menyenangkan, 
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma,2007),  h. 75. 
 
9
 Supiyanto, Fisika 2 Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Phibeta, 2006), h. 116. 
  
b. Tumbukan lenting sebagian, dan 
c. Tumbukan tidak lenting sama sekali.10 
 
F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti, 
tetapi masih harus dibuktikan, dites, dan diuji kebenarannya. Hipotesis harus 
dibuktikan kebenarannya melalui pengumpulan data, adapun hipotesis dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Guided Discovery berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Momentum dan Tumbukan di 
kelas XI SMAN 1 Indra Jaya. Menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak 
hipotesis nihil (Ho). 
 
G. Manfaat Penelitian  
Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan 
dalam penggunaan model pembelajaran Guided Discovery, sehingga nantinya 
dapat diaplikasikan sebagai bahan latihan, dan pengembangan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
10
 Tri Widodo, FIsika, (Jakarta:CV Mefi Caraka, 2009), h. 102  
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 
dan pengelolaan kelas.
11
 
Sebagai seorang pendidik harus mampu memilih model pembelajaran 
yang tepat bagi peserta didik. karena itu dalam memilih model pembelajaran, 
pendidik harus memperhatikan keadaan atau kondisi peserta didik, bahan 
pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model 
pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar 
peserta didik.  
Ada banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran fisika di SMA, yang mampu membuat peseta didik aktif dan 
meningkatkan hasil belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran guided discovery. 
 
 
____________ 
 
11
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta : Bumi aksara, 2010), h.51, 
  
B. Model Pembelajaran Guided Discovery 
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery 
Discovery adalah pengajaran dimana pendidik memberikan kebebasan 
peserta didik untuk menemukan sesuatu sendiri peserta didik dapat lebih mengerti 
secara dalam. Dengan menemukan sendiri, peserta didik akan sampai pada 
pengalaman gembira “AHA! Aku menemukan!” peserta didik akan menjadi 
senang. 
Discovery merupakan metode belajar berbasis pencarian, penyelidikan. 
Sebagaimana dikutip Bruner pembelajaran Discovery adalah pendekatan kognitif 
dalam pembelajaran di mana pendidik menciptakan situasi sehingga peserta didik 
dapat belajar sendiri. Peserta didik belajar melalui keterlibatan aktif dengan 
konsep dan prinsip-prinsip. Peserta didik didorong untuk mempunyai pengalaman 
dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-
prinsip atau pengetahuan bagi dirinya. Jadi, dalam Discovery yang sangat penting 
adalah peserta didik sungguh terlibat pada persoalan-persoalannya, menemukan 
prinsip-prinsip atau jawaban lewat suatu percobaan.
12
 
Discovery menurut Sund sebagaimana yang dikutip oleh Rostiyah adalah 
proses mental dimana peserta didik mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau 
prinsip. proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, 
menggolong golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 
kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep misalnya: segitiga, panas, demokrasi 
____________ 
 
12 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktvistik & Menyenangkan, 
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007), h. 72. 
  
dan sebagainya, sedangkan yang dimaksud dengan prinsip antara lain ialah: logam 
apabila dipanaskan akan mengembang. Pada teknik ini peserta didik dibiarkan 
menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, pendidik hanya 
membimbing dan memberikan instruksi.
13
 
Metode Discovery menurut Kaufman sebagaimana yang dikutip oleh Paul 
Suparno adalah bahwa apa yang dipelajari sendiri akan dimengerti lebih baik. 
Modelnya adalah pencarian induktif. Dalam pencarian itu peserta didik 
menemukan atau mengkonstruksi prinsip dan konsep dengan berhadapan pada 
contoh atau pengalaman dari prinsip itu. Pada model ini peserta didik berperan 
aktif dalam proses belajar dengan menjawab berbagai pertanyaan atau persoalan, 
memecahkan persoalan, untuk menemukan konsep dasar. Peran pendidik hanya 
memberikan arahan. Unsur penting dalam proses ini adalah peserta didik dengan 
menggunakan pikirannya sendiri mencoba menemukan suatu pengertian dari yang 
digeluti. Jadi peserta didik sungguh terlibat aktif. Proses Discovery itu meliputi : 
a. Mengamati, yaitu kegiatan mengamati gejala atau persoalan yang diamati. 
b. Menggolongkan, yaitu kegiatan mengklasifikasikan apa-apa yang 
dikemukakan dalam pengamatan sehingga menjadi lebih jelas. 
c. Memprediksi, yaitu kegiatan untuk memperkirakan mengapa gejala itu 
terjadi. 
d. Mengukur, yaitu kegiatan melakukan pengukuran terhadap yang diamati 
untuk memperoleh data yang lebih akurat. 
____________ 
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 Rostiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20. 
  
e. Menguraikan atau menjelaskan, yaitu kegiatan menjelaskan data pengukuran 
yang diperoleh. 
f. Menyimpul yaitu kegiatan mengambil kesimpulan dari data yang diperoleh. 
 
2. Macam-Macam Discovery 
Menurut Weimer sebagaimana yang dikutip oleh Paul Suparno 
mengidentifikasi adanya 6 tipe Discovery, yaitu: 
a. Discovery, proses menemukan sesuatu sendiri. Prosesnya lebih bebas, yang 
terpenting adalah orang menemukan sesuatu hukum, prinsip, atau pengertian 
sendiri. 
b.  Discovery Teaching, model mengajar dengan cara menemukan sesuatu. 
Discovery teaching lebih digunakan pendidik untuk mengajar peserta didik 
dengan cara penemuan. 
c.  Inductive Discovery, penemuan sesuatu dengan pendekatan induktif,yaitu 
dari pengamatan banyak data, lalu disimpulkan. Prosesnya lengkap seperti 
metode ilmiah. 
d. Semi-inductive Discovery, penemuan dengan pendekatan induktif, tetapi tidak 
lengkap. Ketidaklengkapan bisa berupa data yang diambil hanya sedikit, 
prosesnya yang disederhanakan, dll. 
e. Unguided or Pure Discovery atau Discovery murni, peserta didik diberi 
persoalan dan harus memecahkan sendiri dengan sedikit sekali petunjuk dari 
pendidik. 
  
f. Guided Discovery, peserta didik diberi soal untuk dipecahkan sedangkan 
pendidik menyediakan hint (petunjuk), dan arahan bagaimana cara 
memecahkan persoalan itu.
14
 
 
3. Model Pembelajaran Guided Discovery 
Guided Discovery menurut Eggen & Kauchak sebagaimana yang dikutip 
oleh David merupakan suatu model pengajaran yang dirancang untuk 
mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep.
15
 Menurut Carin 
sebagaimana yang dikutip oleh Bruce dalam merencanakan dan menyiapkan 
pembelajaran dengan penemuan terbimbing langkah-langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan topik yang akan dipelajari oleh peserta didik. 
b. Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan penemuan. 
c. Menetapkan lembar pengamatan data yang akan digunakan peserta didik. 
d. Menyiapkan alat dan bahan secara lengkap. 
e. Menentukan apakah peserta didik akan bekerja secara individu atau 
kelompok. 
f. Melakukan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik 
untuk melihat apa yang dilibatkan, mengetahui apa yang mungkin timbul dan 
memodifikasinya bila perlu kesesuaian dengan kelas. 
____________ 
 
14 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktvistik & Menyenangkan, 
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007), h. 73-75. 
 
15 David A. Jacobsen, et. al.,Methods for Teaching Metode-Metode Pengajaran 
Meningkatkan Belajar Peserta didik TK-SMA, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet I, h. 209. 
 
  
4. Ciri Utama Guided Discovery  
Tiga ciri utama belajar menemukan yaitu: 
a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan. 
b. Berpusat pada siswa 
c. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 
sudah ada. 
 
5. Langkah – Langkah Pelaksanaan Metode Discovery 
Ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
penemuan, yaitu: (1) Simulation (pemberian ransangan/stimulus), (2) Problem 
statement (mengidentifikasi masalah), (3) Data collection (pengumpulan data), (4) 
Data processing (pengolahan data), (5) verification, dan (6) generalization. 
a. Simulation (stimulus/pemberian ransangan) 
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar 
timbul kebingungan untuk menyelidiki sendiri. pada tahap ini pendidik dapat 
memulai kegiatan proses belajar mengajar dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktifitas belajar lainnya yang mengarah 
pada persiapam pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. 
b. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 
  
Pada tahap ini pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dangan 
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 
c. Data Collection (mengumpulkan data) 
Pada tahap ini pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis. 
d. Data processing (pengolahan data) 
Pada tahap ini peserta didik mengolah data yang sudah didapat di 
identifikasi atau dianalisis untuk membentuk suatu konsep atau generalisai. dari 
generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang 
alternative jawaban /penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 
e. Verification (pembuktian) 
Pada tahap ini peserta didik melakuan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan kebenaran atau setidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 
temuan alternative, dihubungkan dengan hasil data processing. 
f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
Pada tahap ini peserta didik menarik kesimpulan atau membuat 
kesimpulan atas jawaban dari permasalahan yang telah diberikan sebelumnya.
16
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 Mirza Anindya Pangestika, “Efektivitas Model Pembelajaran Guided Discovery 
Learning  Pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Pokok Manajemen Terhadap Hasil Belajar Dan 
Kemandirian Belajar Siwa Kelas XIIs SMA NEGERI 3 Slawi Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Belajar Dengan Guided Discovery 
Ada banyak kelebihan dari penggunaan model pembelajaran guided 
discovery dalam belajar fisika. Menurut Bruner kelebihan dari penggunaan guided 
discovery dalam belajar fisika antara lain: 
a. Mengembangkan potensi intelektual. Peserta didik hanya akan dapat 
mengembangkan pikirannya dengan berpikir, dengan menggunakan pikiran 
itu sendiri. Dengan model guided discovery pikiran peserta didik digunakan, 
dilatih untuk memecahkan persoalan 
b. Mengembangkan motivasi intrinsik. Peserta didik akan merasa puas secara 
intelektual dengan menemukan sendiri. Kepuasan ini merupakan penghargaan 
dari dalam diri sendiri yang akan lebih menguatkan lagi untuk terus mau 
menekuni sesuatu 
c. Belajar menemukan sesuatu. Peserta didik akan terampil menemukan sesuatu 
hanya dengan cara praktik menemukan sesuatu. guided discovery ini adalah 
praktik menemukan sesuatu yang dapat memperkaya peserta didik dalam 
penemuan hal-hal hlain dikemudian hari 
d. Ingatan lebih tahan lama. Peserta didik akan lebih ingat akan hal yang 
dipelajari dengan menemukan sendiri. Sesuatu yang ditemukan sendiri 
biasanya akan tahan lama, tidak mudah dilupakan 
e. Guided discovery juga menimbulkan keingintahuan peserta didik dan 
memotivasi peserta didik untuk terus berusaha menemukan sesuatu sampai 
ketemu 
  
f. Melatih keterampilan memecahkan persoalan sendiri dan melatih peserta 
didik untuk dapat mengumpulkan dan menganalisis data sendiri. 
Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Guided Discovery adalah 
sebagai berikut: 
a. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini. 
Misalnya peserta didik yang lamban mungkin bingung dalam usahanya 
mengembangkan pikirannya jika berhadapan dengan hal-hal yang abstrak,  
atau menemukan saling ketergantungan antara pengertian dalam suatu 
subyek, atau dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam bentuk 
tertulis. Peserta didik yang lebih pandai mungkin akan memonopoli 
penemuan dan akan menimbulkan frustasi pada peserta didik yang lain 
b. Metode ini akan kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. Misalnya 
sebagian besar waktu dapat hilang karena membantu seorang peserta didik 
menemukan teori-teori, atau menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-
kata tertentu 
c. Harapan yang ditumpahkan pada startegi ini mungkin mengecewakan 
pendidik dan peserta didik yang sudah biasa dengan perencanaan dan 
pengajaran secara tradisional 
d. Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang digunakan untuk 
mencoba ide-ide mungkin tidak ada 
e. Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berfiki kreatif, 
kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah diseleksi terlebih 
dahulu oleh pendidik, demikian proses-proses di bawah pembinaannya. Tidak 
  
semua pemecahan masalah menjamin penemuan yang penuh arti. Pemecahan 
masalah dapat bersifat membosankan mekanisasi, formalitas dan pasif seperti 
bentuk terburuk dari metode ekspositories verbal.
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C. Hasil Belajar  
1. Belajar 
Belajar adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, sebagai 
masyarakat, maupun sebagai makhluk Tuhan yang maha Esa. Ada 3 ciri khas 
pada aktivitas manusia sehingga aktivitas tersebut disebut belajar, yaitu: 
a. Aktivitas yang mengasilkan perubahan tingkah laku pada diri pelajar  
(individu yang belajar) baik aktual maupun potensial. 
b. Perubahan tersebut terjadi karena usaha.  
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku, 
baik potensial maupun actual. Perubahan-perubahan ini berbentuk kemampuan-
kemampuan baru yang dimiliki peserta didik yang tersimpan adalam waktu yang 
relatif lama dan konstan. Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena usaha sadar 
yang dilakukan oleh individu yang sedang belajar.  
 
 
____________ 
17 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002), h. 201 
  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
dibedakan menjadi 2 macam. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Beberapa 
factor tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal  
Faktor internal atau disebut juga faktor individual adalah faktor yang 
berasal dari suatu peserta didik itu sendiri yang meliputi: 
1) Kematangan dan pertumbuhan 
2) Latihan dan ulangan 
3) Kecerdasan dan intelegensi 
4) Motivasi  
5) Sifat-sifat pribadi seseorang 
 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal atau factor social adalah factor yang berasal dari luar 
peserta didik itu sendiri yang meliputi: 
1) Keadaan keluarga 
2) Pendidik dan cara mengajar 
3) Alat-alat pelajaran 
4) Lingkungan.18 
____________ 
 
18
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999),  h. 
102- 103. 
 
  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan seseorang 
dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai factor yang secara garis besar terbagi 
menjadi factor internal dan factor eksternal. Oleh karena itu untuk memperoleh 
efek pembelajaran yang positif dan maksimal, harus dilakukan pendekatan-
pendekatan proses belajar-mengajar yang tepat, sesuai dengan kondisi internal 
maupun eksternal dari diri pelajar. 
 
D. Materi Momentum Dan Tumbukan 
1. Momentum  
Momentum adalah hasil kali antara massa benda dengan kecepatan gerak 
benda tersebut. semakin besar massa benda, semakin besar momentumnya. 
demikian pula jika semakin cepat benda bergerak, semakin besar pula 
momentumnya. momentum suatu benda bergerak dapat di rumuskan: 
p = m.v 
keterangan: 
p : momentum (kg.m/s) 
m : massa benda (kg) 
v : kecepatan benda (m/s) 
Momentum merupakan besaran vector yang mempunyai arah sama dengan 
arah kecepatan benda. Bila benda dengan massa m bergerak karena pengaruh gaya 
konstan F sehingga timbul percepatan sebesar a maka berdasar hukum II Newton 
di peroleh persamaan: 
F = m.a  a = 
     
  
 
F = m (
      
  
) 
  
( F.    = m.      ) 
F.    di sebut impuls gaya yang bekerja pada suatu benda selama   . 
( I = F .    ) 
F  = gaya (N) 
 t = selang waktu (sekon) 
I  = impuls gaya (N.S) 
selanjutnya : 
m.     = momentum benda pada saat t 
m.    = momentum benda mula-mula 
m.     - m.     =  p ( perubahan momentum ) 
jadi ( I =  p ) Impuls = perubahan momentum.19 
Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan waktu selama gaya tersebut 
bekerja pada benda. 
 
2. Hukum Kekekalan Momentum 
Persamaan F.    p yang telah kita turunkan menyatakan bahwa 
momentum suatu sistem dapat berubah jika ada gaya luar yang bekerja pada 
sistem itu. tanpa adanya gaya luar ini momentum sistem tidak berubah ( p = 0) 
atau momentum sistem kekal. hukum kekekalan momentum menyatakan: “Jika 
tidak ada gaya luar, maka momentum sistem sebelum dan sesudah tumbukan 
kekal”.20 
p sebelum tumbukan = p sesudah tumbukan 
 
 
____________ 
 
19
 Tri Widodo, Fisika, (Jakarta : CV Mefi Caraka, 2009 ), h.96-97. 
 
20
 Tri Widodo, Fisika, (Jakarta : CV Mefi Caraka, 2009 ), h. 99. 
𝑚1 ∙𝑣1: 𝑚2∙ 𝑣2 = 𝑚1 ∙ 𝑣1`:𝑚2 ∙𝑣2` 
  
3. Tumbukan 
Tumbukan antara kedua benda yang kita bahas adalah tumbukan sentral, 
yaitu tumbukan antara kedua benda dimana pada saat terjadi tumbukan kecepatan 
masing-masing benda menuju ke pusat benda masing-masing. 
Macam tumbukan yang kita bahas ada 3  macam, yaitu: 
a. Tumbukan lenting sempurna 
b. Tumbukan lenting sebagian, dan 
c. Tumbukan tidak lenting sama sekali 
1). Tumbukan Lenting Sempurna 
Pada tumbukan lenting sempurna tidak terdapat kehilangan energy, 
sehingga pada tumbukan lenting sempurna: 
 berlaku hukum kekekalan energy kinetic 
1
2
 1 1
2 + 
1
2
 2 2
2 = 
1
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2 + 
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2
 2( 2` 
2 
 berlaku hukum kekekalan momentum 
 1 ∙ 1: 2∙  2 = 1 ∙  1`: 2 ∙ 2` 
 koefisien restitusi: e = 1 
2). Tumbukan lenting sebagian 
 Pada tumbukan lenting sebagian terdapat kehilangan energi. 
Pada tumbukan lenting sebagian dapat: 
  Berlaku hukum kekekalan momentum 
  Koefisien restitusi : 0 < e < 1 
3). Tumbukan tidak lenting sama sekali 
  
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, setelah tumbukan kedua benda 
menjadi satu dan bergerak sama-sama ( 1` <  2` = v`) sehingga pada tumbukan 
tidak lenting sama sekali: 
 berlaku hukum kekekalan momentum 
 1 1: 2 2 = ( 1: 2)v` 
 koefisien restitusi: e = 0.21 
 
E. Model Pembelajaran Guided Discovery Di pilih Untuk Materi 
Momentum Dan Tumbukan 
 
Ada beberapa alasan pemakaian model Guided Discovery, yaitu model ini 
merupakan suatu cara untuk mengembangkan peserta didik belajar secara aktif 
dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, maka hasil 
yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan peserta 
didik. Beberapa keunggulan model Guided Discovery juga diantaranya adalah 
peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berfikir dan menggunakan 
kemampuan untuk menemukan hasil akhir, selain itu peserta didik juga mampu 
memahami benar bahan pelajarannya, sebab mengalami sendiri proses 
menemukannya, dengan menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa ingin tahu 
dan rasa ingin tahu itu tentunya mampu mendorong peserta didik untuk 
melakukan penemuan lagi sehingga minat dan belajarnya meningkat, metode ini 
juga melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri. 
____________ 
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Terdapat beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian ini. 
Siska watyna menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Guided 
Discovery pada materi pokok suhu dan kalor meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas X semester II SMAN 1 KUALA. Hasil penelitian nilai rata-rata pretes 
kelas eksperimen 43,75 dan nilai rata-rata pretes kelas control 43,50. Pada proses 
pembelajaran nilai rata-rata aktivitas belajar pada kelas eksperimen 73,74 untuk 
nilai rata-rata postes pada kelas eksperimen 62,37 dan kelas control 57,25.
22
 
Demikian juga hasil penelitian Hendra menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery Learning pada materi kalor meningkatkan hasil 
belajar kognitif peserta didik kelas VII SMPN 13 PRAFI manokwari papua barat, 
dapat diketahui berdasarkan persentase rata-rata hasil uji tes diagnosis kognitif 
yang dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk kelas kontrol yaitu 52,79 
sedangkan untuk kelas eksperimen 61,74.
23
 Dengan demikian pembelajaran fisika 
materi Momentum dan Tumbukan dengan menggunakan model pembelajaran 
Guided Discovery dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
 
 
____________ 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penilitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang 
menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
24
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.
25
 
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Pre-
Experimental Design dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini 
dilaksanakan pada satu kelas tanpa menggunakan kelas kontrol, diawali dengan 
memberikan tes awal untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik. 
Langkah berikutnya dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery. Setelah selesai pembelajaran, dilakukan tes akhir 
untuk mengidentifikasi peningkatan hasil belajar. 
 
 
 
 
 
____________ 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
O1 X O2 
Keterangan: 
O1 : Tes Awal (Pree-test) 
X : Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Guided Didcovery  
O2 : Tes akhir (Pos -test) 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, 
sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.
26
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMAN 1 Indra Jaya dengan 
populasi sasarannya adalah seluruh peserta didik kelas XI. Sampel adalah subyek 
yang sesungguhnya atau bagian dari populasi yang menjadi bahan penelitian.
27
 
Teknik pengambilan sampel ini Sampling Jenuh teknik penentuan sampel ini bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
28
 Sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas XI yang sebagai kelas eksperimen. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu perangkat yang 
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Mempermudah 
____________ 
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dalam pengumpulan data maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
instrument berupa: 
1. Soal  
Soal dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda (multiple chioce) yang 
terdiri dari 20 soal. Soal yang diberikan kepada peserta didik yang mencakup 
materi Momentum dan Tumbukan. Soal ini diberikan untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik pada konsep Momentum dan Tumbukan sebelum dan 
sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided 
Discovery. Soal Pretest diberikan sebelum diajarkan guna mengetahui 
kemampuan awal peserta didik dan soal Postest diberikan pada akhir 
pembelajaran guna mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. 
 
2. Lembar observasi  
Lembar observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan untuk 
memperoleh data tentang aktivitas pendidik dan peserta didik dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery. 
Setelah instrumen tersusun rapi, langkah selanjutnya adalah melakukan validitas 
instrumen kepada pakar. Analisis tes sebelum diberikan tes awal memiliki tahap-
tahap sebagai berikut: 
 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
  
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
validitas rendah.
29
 Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, apabila instrumen 
yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu tes 
dapat dibedakan menjadi validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis pada 
prinsipnya mencakup validitas isi, yang ditentukan utamanya atas dasar 
pertimbangan dari para pakar, validitas isi juga mempunyai peran yang sangat 
penting untuk tes pencapaian hasil belajar. Validitas isi pada umumnya ditentukan 
melalui pertimbangan para ahli dilakukan dengan cara seperti berikut. Pertama 
para ahli diminta untuk mengamati secara cermat semua item dalam tes yang 
hendak divalidasi. Kemudian mereka diminta untuk mengoreksi interpretasi item-
item yang telah dibuat. Pada akhir perbaikan mereka juga diminta untuk 
memberikan pertimbangan tentang bagaimana baik interpretasi tes evaluasi 
tersebut mengambarkan cakupan isi yang hendak diukur. Pertimbangan ahli 
tersebut biasanya juga menyangkut apakah semua aspek yang hendak diukur telah 
dicakup melalui interpretasi item pertanyaan dalam tes.
30
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini adalah : 
 
 
____________ 
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1. Tes  
Tes yang diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi Momentum dan Tumbukan. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (Pree-test) dan tes akhir 
(Post-test). Pree-test adalah test sebelum menggunakan Model Pembelajaran 
Guided Discovery dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui berapa 
hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Post-test adalah test 
setelah menggunakan Model Pembelajaran guided discovery untuk melihat 
peningkatan hasil belajar peserta didik akibat adanya perlakuan. Tes dalam 
penelitian berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi 
Momentum dan Tumbukan, terdiri dari 20 butir soal dengan tingkat kompetensi 
kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 
(sintesis) dan C6 (penilaian). 
 
2. Observasi  
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
pendidik dan peserta didik dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Guided Discovery. Observasi aktifitas pendidik dan peserta 
didik dilakukan dengan memberi lembar pengamatan saat pembelajaran 
berlangsung.  
 
 
 
  
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian, 
karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya seta 
mengambil kesimpulan yang berkenaan dengan data tersebut. Data yang telah 
terkumpul, selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Analisis Hasil Belajar Peserta didik 
a. Uji Normalitas 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris, 
antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel. Penggunaan statistik 
parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka 
terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat beberapa 
teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan 
Chi Kuadrat. 
Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat adalah 
sebagai berikut: 
1) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 
2) Menentukan jumlah kelas interval. 
3) Menentukan panjang kelas interval yaitu: 
(data terbesar – data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval. 
  
4) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan 
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 
5) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara mengalikan 
persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel. 
6) Memasukkan harga-harga Ei ke dalam tabel kolom Ei, sekaligus menghitung 
harga-harga (oi – Ei) dan 
   ;   
 
  
 dan menjumlahkannya. Harga 
   ;   
 
  
 
merupakan harga Chi Kuadrat ( h2) hitung. 
7) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila 
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan  harga Chi Kuadrat 
tabel ( h2   t2), maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih 
besar (>) dinyatakan tidak normal.
31
 
 
b. Uji Hipotesis  
Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan penelitian dimana 
memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut.
32
 Kriteria pengujian 
hipotesis dengan taraf signifikan 5%. Derajat kebebasan dalam pengujian 
hipotesis adalah dk = n-1. Kriterian H0 diterima jika thitung < t1-α. H0 di tolak jika t 
mempunyai harga-harga lain.
33
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H0 : Tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi Momentum dan 
Tumbukan di kelas XI SMAN 1 Indra Jaya setelah diterapkan model 
pembelajaran Guided Discovery. 
Ha : Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi Momentun dan 
Tumbukan di kelas XI SMAN 1 Indra Jaya setelah diterapkan model 
pembelajaran Guided Dicovery. 
 
2. Aktivitas Pendidik Dan Peserta didik Dalam Proses Pembelajaran 
Data tentang aktivitas pendidik dan peserta didik pada proses 
pembelajaran yang diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi 
b. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah di tetapkan 
c. Menjumlahkan skor yang di peroleh dari tiap-tiap kategori. 
d. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut: 
   
 
 
        
Keterangan: 
P =  Angka Presentase Peserta didik 
F = Frekuensi aktivitas peserta didik 
N = jumlah keseluruhan Peserta didik 
 
e. Hasil yang diperoleh di konsultasi dengan tabel katagori. 
f. Di buat kesimpulan berdasarkan tabel katagori. 
  
 Untuk membuat interval presentase dan kategori penilaian hasil observasi 
pendidik dan peserta didik adalah 100%   86% (sangat baik), 85%   76% (baik), 
75% 60% (cukup), 59%   55% (kurang), 54%   0 (sangat kurang).Aktivitas 
pendidik dalam mengelola pembelajaran dikatakat efektif jika skor dari setiap 
aspek yang dinilai berada pada katagori baik atau sangat baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 1 Indra Jaya pada tanggal 12 
September sampai 26 September 2017. Subjek pada penelitian ini adalah peserta 
didik SMAN 1 Indra Jaya, Aceh Jaya (Aceh) tahun ajaran 2017/2018 kelas XI. 
Dengan jumlah peserta didik 21. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik Sampling Jenuh.  
A. Hasil Penelitan 
1. Hasil Belajar 
a. Hasil Tes Awal 
Tes awal ini diberikan kepada peserta didik kelas XI yang terdiri dari 21 
peserta didik pada SMAN 1 Indra Jaya, Aceh Jaya (Aceh) diperoleh nilai yaitu 
sebagai berikut :  
Tabel 4.1 Nilai Tes Awal Peserta Didik SMAN 1 Indra Jaya, Aceh Jaya 
(Aceh) Kelas XI 
No Nama Nilai Tes Awal 
1 AM 40 
2 BL 30 
3 DW 40 
4 FR 35 
5 II 40 
6 IK 25 
7 JH 50 
8 KD 40 
9 MK 25 
10 MP 50 
11 MA 40 
12 MD 30 
13 MAA 35 
14 NH 45 
15 NA 35 
  
16 NN 45 
17 RW 30 
18 RRP 35 
19 RAS 25 
20 SM 45 
21 WM 40 
 
Berdasarkan nilai tes awal peserta didik sebelum pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery, nilai tertinggi yang 
diperoleh adalah 50 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 25. 
 
b. Analisa Hasil Tes Awal 
Langkah selanjutnya adalah menyusun daftar distribusi frekuensi untuk 
data nilai tes awal peserta didik. Daftar tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 di 
bawah ini. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal  
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2 
1 25 – 29 3 27 81 729 2187 
2 30 – 34 3 32 96 1024 3072 
3 35 – 39 4 37 148 1369 5476 
4 40 – 44 6 42 252 1764 10584 
5 45 – 49 3 47 141 2209 6627 
6 50 – 54  2 52 104 2704 5408 
 Jumlah 21 - 822 - 33354 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 3 peserta didik 
(14,2%) yang memperoleh nilai antara 25 sampai 29, 3 peserta didik (14,2 %) 
yang memperoleh nilai 30 sampai 34, 4 peserta didik (19,04%) yang memperoleh 
nilai 35 sampai 39, 6 peserta didik (28,5%) yang memperoleh nilai 40 sampai 44, 
3 peserta didik (14,2%) yang memperoleh nilai 45 sampai 49 dan 2 peserta didik 
(9,5%) yang memperoleh nilai 50 samapai 54.  Nilai tertinggi yang diperoleh 
  
adalah 50 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 25. Berdasarkan data tersebut 
terlihat bahwa nilai tes awal peserta didik  masih rendah, ketuntasan hasil belajar 
peserta didik  masih jauh dibandingkan dengan ketuntasan  hasil belajar yang 
diharapkan, dikarenakan tidak ada nilai peserta didik yang mencapai KKM.  
 
c. Hasil Tes Akhir 
Setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan oleh penulis dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran Guided Discovery, selanjutnya 
penulis mengadakan tes akhir yang berbentuk soal pilihan ganda dan diperoleh 
nilai sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Nilai Tes Akhir Peserta didik SMAN 1 Indra Jaya, Aceh Jaya 
(Aceh)  Kelas XI 
No Nama Nilai Tes Awal 
1 AM 80 
2 BL 75 
3 DW 85 
4 FR 80 
5 II 80 
6 IK 65 
7 JH 85 
8 KD 85 
9 MK 80 
10 MP 85 
11 MA 90 
12 MD 75 
13 MAA 80 
14 NH 75 
15 NA 80 
16 NN 90 
17 RW 80 
18 RRP 80 
19 RAS 75 
20 SM 90 
21 WM 90 
 
  
Berdasarkan nilai tes akhir peserta didik setelah proses belajar mengajar 
selesai dilaksanakan oleh penulis dengan penerapan model pembelajaran Guided 
Discovery, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan nilai terendah yang 
diperoleh adalah 65. 
d. Analisa Hasil Tes Akhir 
Langkah selanjutnya adalah menyusun daftar distribusi frekuensi untuk 
data nilai tes akhir peserta didik. Daftar tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4 di 
bawah ini. 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir  
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2 
1 65 – 69 1 67 67 4489 4489 
2 70 – 74 0 72 0 5184 0 
3 75 – 79 4 77 308 5929 23716 
4 80 – 84 8 82 656 6724 53792 
5 85 – 89 4 87 348 7569 30276 
6 90 – 94 4 92 368 8464 33856 
 Jumlah 21 - 1747 - 146129 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai tes akhir peserta 
didik setelah proses belajar mengajar menggunakan penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery lebih baik dibandingkan nilai tes awal peserta 
didik sebelum  pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided 
Discovery. Hal ini terlihat dari hasil tes akhir peserta didik terdapat 1 peserta didik 
(4,7 %) yang memperoleh nilai 65 sampai 69, 0 peserta didik (0%) yang 
memperoleh nilai 70 sampai 74, 4 peserta didik (19,04%) yang memperoleh nilai 
75 sampai 79, 8 peserta didik (38,09%) yang memperoleh nilai 80 sampai 84, 4 
peserta didik (19,04%) yang memperoleh nilai 85 sampai 89 dan 4 peserta didik 
  
(19,04%) yang memperoleh nilai 90 sampai 94. Berdasarkan data tersebut terlihat 
bahwa nilai tes akhir peserta didik mengalami peningkatan yang sangat baik, 
dikarenakan nilai peserta didik mencapai KKM yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya hasil peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan ranah 
koqnitif dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 Perbandingan peningkatan hasil belajar peserta didik setiap ranah 
koqnitif 
Kriteria 
Ranah koqnitif 
C1 C2 C3 C4 
Tinggi 33% 48% 14% 48% 
Sedang 38% 38% 86% 38% 
Rendah 29% 14% 0% 14% 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa presentase dari keempat ranah 
kognitif, pada ranah kognitif C1 (pengetahuan) persentase kategori tinggi 
mencapai 33%, persentase kategori sedang 38%, persentase kategori rendah 38%. 
Ranah kognitif C2 (pemahaman) persentase kategori tinggi 48%, persentase 
kategori sedang 38%, persentase kategori rendah 14%. Ranah kognitif C3 
(penerapan) persentase kategori tinggi 14%, persentase kategori sedang 86%, 
persentase kategori rendah 0%. Ranah koqnitif C4 (analisis) persentase kategori 
tinggi 48%, persentase kategori sedang 38%, persentase kategori rendah 14%. 
 
e. Hasil Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari tes awal dan tes akhir 
peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
  
menggunakan uji chi-kuadrat. Bila data tidak normal, maka teknik statistik 
parametrik tidak dapat digunakan untuk analisis data. Data skor yang digunakan 
dalam uji normalitas ini adalah data hasil tes awal peserta didik dan tes akhir 
peserta didik. Untuk menguji normalitas data, kita harus menghitung frekuensi 
yang diharapkan (Ei) dan mengetahui frekuensi pengamatan (Oi).data. 
 
1). Hasil uji normalitas data tes awal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal diperoleh  ̅ = 39,14 
dan  1=7,67, selanjutnya perlu ditemukan batas-batas kelas interval untuk 
menghitung luas daerah di bawah kurva normal pada tiap-tiap kelas interval 
terhadap tes awal. Untuk memudahkan perhitungan yang dilakukan, maka disusun 
dalam sebuah tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Peserta Didik Tes Awal 
 Batas  Batas  Frekuensi Frekuensi 
Nilai Kelas Z Score Luas Luas Diharapkan Pengamatan 
 (x)  Daerah Daerah  ( Ei ) ( Oi ) 
 24,5 -1,90 -0,4713    
25 – 29    0,0739 1,5519 3 
 29,5 -1,25 -0,3944    
30 – 34    0,1687 3,5427 3 
 34,5 -0,60 -0,2257    
35 – 39    0,2417 5,0757 4 
 39,5 0,04 0,0160    
40 – 44    0,2389 5,0169 6 
 44,5 0,69 0,2549    
45 – 49    0,1566 3.2886 3 
 49,5 1,35 0,4115    
50 – 54    0,0656 1.3776 2 
 54,5 2,00 0,4772    
Jumlah - - - - - 21 
 
  
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-
kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan 
0,05 6 2,14 11,1 Berdistribusi normal 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Tes Awal 
Oleh karena itu  2hitung <  2tabel  yaitu dengan nilai 2,14 < 11,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes awal berdistribusi normal. 
 
2). Hasil uji normalitas tes akhir 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes akhir diperoleh  ̅ = 83,19 
dan  2 = 6,30 selanjutnya perlu ditemukan batas-batas kelas interval untuk 
menghitung luas daerah di bawah kurva normal pada tiap-tiap kelas interval  
terhadap tes akhir. Untuk memudahkan perhitungan yang dilakukan, maka 
disusun dalam sebuah tabel sebagai berikut : 
 
 
  
Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Peserta Didik Tes Akhir 
 Batas  Batas  Frekuensi Frekuensi 
Nilai Kelas Z Score Luas Luas Diharapkan Pengamatan 
 (x)  Daerah Daerah ( Ei ) ( Oi ) 
 64,5 -2,96 -0,4985    
65 – 69    0,0135 0,2835 1 
 69,5 -2,17 -0,4850    
70 – 74    0,0703 1,4763 0 
 74,5 -1,37 -0,4147    
75 – 79    0,1957 4,1097 4 
 79,5 -0,58 -0,2190    
80 – 84    0,2983 6,2643 8 
 84,5 0,20 0,0793    
85 – 89    0,262 5,502 4 
 89,5 1,00 0,3413    
90 – 94    0,122 2,562 4 
 94,5 1,79 0,4633    
Jumlah - - - - - 21 
  
Berikut ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan dengan rumus Chi-
kuadrat, hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan 
0,05 6 4,97 11,1 Berdistribusi normal 
 
 
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir 
  
Oleh karena itu  2hitung <  2tabel  yaitu dengan nilai 4,97 < 11,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes akhir berdistribusi normal. 
 
f).   Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan pada tara signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel Ha diterima dan 
H0 di tolak. Jika thitung < ttabel Ha ditolak dan H0 diterima. 
 Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan maka didapatkan t-
hitung = 4,47, karena derajat kebebasan (dk) adalah 20 dan nilai signifikan adalah 
α = 0,05, untuk perhitungan ini t-tabel (t0,95(20)) adalah 1,72. Berdasarkan apa yang 
telah ditentukan oleh aturan penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih 
besar dari t-tabel. Dari perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung > t-tabel (4,46 
> 1,72). Ini menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  
Berdasarkan hasil analisis data di atas maka diperoleh harga thitung > ttabel 
yaitu 4,47 > 1,72, maka hipotesis nihil (HO) ditolak, ini berarti hipotesis 
alternative (Ha) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Guided Discovery dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi momentum dan tumbukan di kelas XI SMAN 1 Indra Jaya, Aceh Jaya 
(Aceh). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Guided Discovery berpengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta 
didik.  
 
 
  
2. Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik dan Aktivitas Peserta didik 
a. Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran 
Data penelitian terhadap aktivitas pendidik selama kegiatan belajar 
mengajar dinyatakan dengan persentase. Hasil Pengamatan pengamat terhadap 
aktifitas pendidik dapat dilihat pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 Hasil Observer Aktivitas Pedidik 
No  Skor pengamat 
1 Pertemuan 1 80,9 % 
2 Pertemuan 2 82,3 % 
3 Pertemuan 3 82,3 % 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.10 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari 
model pembelajaran Guided Discovery sudah dijalankan dengan baik, terbukti 
dengan skor kegiatan persentase tiap pertemuan adalah baik, hal ini terlihat dari 
persentase pertemuan 1 (80,9%), persentase pertemuan 2 (82,3%) dan persentase 
pertemuan 3 (82,3%). Akan tetapi penulis merasa masih terdapat aktivitas 
pendidik yang kurang dalam menjalankan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Guided Discovery yaitu pada aktivitas pendidik, pendidik 
mengarahkan peserta didik untuk menjawab LKPD, pada aktivitas ini pendidik 
seharusnya mengarahkan dan membimbing tiap kelompok dalam memecahkan 
masalah untuk menjawab LKPD. Kata-kata mengarahkan masih multitafsir 
sehingga mengarahkan seharusnya membimbing. Mengarahkan yang dimaksud 
peneliti adalah kegiatan memberi bimbingan, dimana pendidik datang kepada 
tiap-tiap kelompok. Akan tetapi penulis khawatir kata mengarahkan dimaksudkan 
oleh pendidik adalah kegiatan pendidik memberi perintah mengerjakan. 
  
Aspek yang diamati pada aktivitas pendidik terdiri dari 17 item aktivitas.  
Dari hasil analisis aktivitas pendidik dalam menerapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran guided discovery diperoleh nilai dengan 
presentase 81,9 %. 
 
b. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta didik Selama Proses Pembelajaran 
Data hasil penelitian terhadap aktivitas peserta didik selama kegiatan 
belajar mengajar dinyatakan dengan persentase. Hasil pengamatan pengamat 
terhadap aktivitas peserta didik secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 hasil observer aktivitas peserta didik  
No  Skor pengamat 
1 Pertemuan 1 86,2 % 
2 Pertemuan 2 81,2 % 
3 Pertemuan 3 80 % 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.11 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari 
model pembelajaran Guided Discovery sudah diikuti dengan baik oleh peserta 
didik, terbukti dengan skor persentase aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran tiap pertemuan adalah baik, hal ini terlihat dari persentase 
pertemuan 1 (86,2%), persentase pertemuan 2 (81,2%) dan persentase pertemuan 
3 (80%). Semua kelompok mendapat arahan dan bimbingan dari pendidik dalam 
melakukan pengamatan untuk menjawab LKPD dan menguasai materi pelajaran. 
Aspek yang diamati pada aktivitas peserta didik terdiri dari 20 item 
aktivitas. Dari hasil analisis aktivitas peserta didik dalam menerapkan 
  
pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided discovery diperoleh nilai 
dengan presentase 82,5 %. 
 
B.   Pembahasan Hasil Penelitian 
1.     Hasil Belajar Peserta didik 
Untuk memahami sejauh mana peserta didik memahami materi 
Momentum dan Tumbukan maka peneliti mengadakan tes, tes ini diadakan dalam 
dua tahap yaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran 
dimulai dan tes akhir dilakukan pada akhir pembelajaran. 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 3 peserta didik 
(14,2%) yang memperoleh nilai antara 25 sampai 29, 3 peserta didik (14,2 %) 
yang memperoleh nilai 30 sampai 34, 4 peserta didik (19,04%) yang memperoleh 
nilai 35 sampai 39, 6 peserta didik (28,5%) yang memperoleh nilai 40 sampai 44, 
3 peserta didik (14,2%) yang memperoleh nilai 45 sampai 49 dan 2 peserta didik 
(9,5%) yang memperoleh nilai 50 samapai 54.  Nilai tertinggi yang diperoleh 
adalah 50 dan nilai terendah yang diperoleh adalah 25. Berdasarkan data tersebut 
terlihat bahwa nilai tes awal peserta didik  masih rendah, ketuntasan hasil belajar 
peserta didik  masih jauh dibandingkan dengan ketuntasan  hasil belajar yang 
diharapkan, dikarenakan tidak ada nilai peserta didik yang mencapai KKM. Nilai 
rata-rata  ̅ hasil tes awal peserta didik 39,14 variansnya adalah 58,92 dan 
simpangan bakunya adalah 7,67. 
Setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan oleh penulis dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery, selanjutnya penulis 
  
mengadakan tes akhir. Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai tes akhir 
peserta didik setelah proses belajar mengajar menggunakan penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery lebih baik dibandingkan nilai tes awal peserta 
didik sebelum pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided 
Discovery. Hal ini terlihat dari hasil tes akhir peserta didik terdapat 1 peserta didik 
(4,7 %) yang memperoleh nilai 65 sampai 69, 0 peserta didik (0%) yang 
memperoleh nilai 70 sampai 74, 4 peserta didik (19,04%) yang memperoleh nilai 
75 sampai 79, 8 peserta didik (38,09%) yang memperoleh nilai 80 sampai 84, 4 
peserta didik (19,04%) yang memperoleh nilai 85 sampai 89 dan 4 peserta didik 
(19,04%) yang memperoleh nilai 90 sampai 94. Berdasarkan data tersebut terlihat 
bahwa nilai tes akhir peserta didik mengalami peningkatan yang sangat baik, 
dikarenakan nilai peserta didik mencapai KKM yang telah ditetapkan. 
 Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai tes akhir peserta didik 
mengalami peningkatan yang sangat baik, dikarenakan nilai peserta didik 
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Peningkatan tersebut sangat 
signifikan dikarenakan setiap peserta didik mengalami peningkatan nilai hasil 
belajar. Berdasarkan nilai tes awal peserta didik nilai terbesar yang diperoleh 
adalah 50 dan nilai terkecil 25 dan berdasarkan nilai tes akhir peserta didik setelah 
proses belajar mengajar selesai dilaksanakan dengan model pembelajaran Guided 
Discovery nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan nilai terendah yang 
diperoleh adalah 65. Nilai rata-rata tes akhir adalah  ̅akhir = 83,19 hasil ini 
menujukkan bahwa nilai rata-rata tes akhir lebih tinggi dari nilai rata-rata tes awal 
yaitu  ̅    = 39,14 artinya tes akhir peserta didik memiliki peningkatan hasil 
  
belajar setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Guided Discovery. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran Guided Discovery pada materi Momentum dan Tumbukan. 
Variansnya adalah  39,76 dan simpangan bakunya adalah 6,30. 
Berdasarkan analisis nilai hasil ulangan peserta didik kelas XI SMAN 1 
Indra Jaya pada materi Momentum dan Tumbukan tahun ajaran 2015/2016 dan 
2016/2017 masih relatif rendah, 10 dari 25 peserta didik mendapatkan nilai di 
bawah KKM, presentase ketuntasan peserta didik pada materi ini hanya 60%. 
Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran Guided Discovery  pada materi 
Momentum dan Tumbukan nilai tes peserta didik mengalami peningkatan yang 
sangat baik, dikarenakan 20 dari 21 peserta didik mencapai KKM yang telah 
ditetapkan yaitu 70, presentase ketuntasan peserta didik 95%. 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa presentase dari keempat ranah 
kognitif, pada ranah kognitif C1 (pengetahuan) persentase kategori tinggi 
mencapai 33%, persentase kategori sedang 38%, persentase kategori rendah 38%. 
Ranah kognitif C2 (pemahaman) persentase kategori tinggi 48%, persentase 
kategori sedang 38%, persentase kategori rendah 14%. Ranah kognitif C3 
(penerapan) persentase kategori tinggi 14%, persentase kategori sedang 86%, 
persentase kategori rendah 0%. Ranah koqnitif C4 (analisis) persentase kategori 
tinggi 48%, persentase kategori sedang 38%, persentase kategori rendah 14%. 
Berdasarkan Tabel 4.6 uji normalitas hasil tes awal, Kriteria pengujian 
adalah “data normal jika  2hitung <  2tabel, , dan data tidak normal jika        
2  
      
2 ”,   Berdasarkan Tabel 4.6 distribusi chi-kuadrat data tes awal peserta didik 
  
dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6 maka diperoleh derajat 
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dari 
tabel chi-kuadrat  2(0,95) (5) = 11,1. Diperoleh harga yaitu  2hitung = 2,14 dan 
 2tabel = 11,1  karena  2hitung <  2tabel  yaitu dengan nilai 2,14 < 11,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes awal berdistribusi normal. 
Berdasarkan Tabel 4.8 uji normalitas hasil tes akhir peserta didik dengan 
taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh derajat 
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dari 
tabel chi-kuadrat  2(0,95) (5) = 11,1. Diperoleh harga yaitu  2hitung = 4,97 dan 
 2tabel = 11,1  karena  2hitung <  2tabel  yaitu dengan nilai 4,97 < 11,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes akhir berdistribusi normal. 
Melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran Guided Discovery 
dilakukan pengujian hipotesis pada taraf signifikan   = 0,05. Dari hasil analisis 
data  maka diperoleh harga thitung > ttabel yaitu 4,47 > 1,72, maka hipotesis nihil 
(HO) ditolak, ini berarti hipotesis alternative (Ha) diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Guided Discovery dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi momentum dan tumbukan di 
kelas XI SMAN 1 Indra Jaya, Aceh Jaya (Aceh). Berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Guided Discovery berpengaruh 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa proses 
belajar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Guided Disscovery 
  
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Guided Discovery  mempunyai pengaruh yang 
posistif yaitu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran ini 
mampu menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik dan memudahkan 
penyampaian serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari serta 
dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran Guided Discovery, peserta 
didik terlibat pada persoalan, menemukan prinsip-prinsip, melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pendidik. Peserta didik 
melakukan Discovery, sedangkan pendidik memberi petunjuk dan bimbingan  
kearah yang benar/tepat, dengan menemukan sesuatu yang baru baginya sehingga 
peserta didik memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 
penemuannya, sesuatu yang diperoleh dengan cara ini akan lebih lama diingat. 
Misalnya pada indikator untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
Pada kegiatan stimulation pendidik menampilkan video dan menanyakan 
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari tentang Momentum dan 
Tumbukan. Kegiatan menampilkan video dan menanyakan masalah-masalah 
dalam kehidupan sehari-hari bertujuan untk membangkitkan minat, motivasi 
belajar
34
 serta ransangan atau stimulus. Sehingga peserta didik mampu 
mendeskripsikan pengertian momentum dan impuls, mendeskripsikan hukum 
kekekalan momentum dan juga peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
____________ 
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 Nurul Hikmah, Pengaruh Hipermedia Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Pada 
Konsep Momentum dan Impuls (Jakarta : 2014) , hal. 59  
  
tumbukan. Pada kegiatan problem statement pendidik memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menuliskan hipotesis (jawaban sementara atau 
pertanyaan masalah), supaya mengarahkan peserta didik pada persiapan 
pemecahan masalah. Sehingga peserta didik mampu memformulasikan 
momentum dan impuls dan peserta didik mampu mengetahui aplikasi hukum 
kekekalan momentum.  
Pada kegiatan data collection pendidik meminta peserta didik melakukan 
diskusi kelompok mengerjakan LKPD dan melakukan pengamatan, supaya 
peserta didik dapat melakukan praktikum dan membuktikan hal-hal yang 
diperkirakan. Sehingga peserta didik mampu mendeskripsikan hubungan antara 
momentum dan impuls, melakukan percobaan hukum kekekalan momentum dan 
melakukan percobaan menentukan jenis tumbukan dan menentukan koefisien 
restitusi. Semua kelompok mendapat bimbingan dari pendidik dalam melakukan 
pengamatan, pendidik mendatangi kelompok dan membimbing dalam 
memecahkan masalah pada saat pengamatan. Dan pada kegiatan data processing 
pendidik membimbing peseta didik dalam menganalisis dan merumuskan 
masalah, agar peserta didik mampu menjawab dan mengolah data LKPD dengan 
baik. Sehingga peserta didik mampu menghitung besarnya momentum dan impuls 
dan membandingkan antara tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian dan tak 
lenting sama sekali.  Kegiatan-kegiatan dengan model pembelajaran Guided 
Discovery ini sudah diikuti dengan baik oleh peserta didik. 
  
Grafik hasil belajar Peserta Didik pada saat sebelum diajarkan dan sesudah 
diajarkan dengan model pembelajaran Guided Discovery dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.3  Perbedaan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir 
  
Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata Pre-test 
sebesar 39,9 dan nilai rata-rata Post-test sebesar 81,21. 
2.    Aktivitas Pendidik dan Aktivitas Peserta didik 
Tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilitas kelas untuk 
bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. 
Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan peserta didik bekerja dan belajar serta membantu peserta didik 
memperoleh hasil yang diharapkan
35
. Observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
____________ 
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menggunakan seluruh alat indera. Observasi dilakukan dengan melakukan 
pengamatan dan pencacatan mengenai pendidik dan aktivitas belajar peserta didik 
selama pembelajan berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran 
Guided Discovery.  Observasi dilakukan oleh pendidik mata pelajaran fisika yang 
bersangkutan.  
Aspek yang diamati pada aktivitas pendidik terdiri dari 17 item aktivitas.  
Dari hasil analisis aktivitas pendidik dalam menerapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran guided discovery diperoleh nilai dengan 
presentase 81,9 %.  Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas pendidik pada 
pertemuan I diperoleh persentase 80,9 %, pada pertemuan II diperoleh persentase 
82,3 % dan pada pertemuan III diperoleh persentase 82,3 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery pada materi momentum dan tumbukan adalah 
baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan baiknya 
pengelolaan kelas oleh pendidik maka hasil belajar peserta didik akan lebih baik. 
Akan tetapi penulis merasa masih terdapat aktivitas pendidik yang kurang 
dalam menjalankan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Guided Discovery yaitu pada aktivitas pendidik, pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk menjawab LKPD, pada aktivitas ini pendidik seharusnya 
mengarahkan dan membimbing tiap kelompok dalam memecahkan masalah untuk 
menjawab LKPD. Kata-kata mengarahkan masih multitafsir sehingga 
mengarahkan seharusnya membimbing. Mengarahkan yang dimaksud peneliti 
adalah kegiatan memberi bimbingan, dimana pendidik datang kepada tiap-tiap 
  
kelompok. Akan tetapi penulis khawatir kata mengarahkan dimaksudkan oleh 
pendidik adalah kegiatan pendidik memberi perintah mengerjakan. 
 
Gambar 4.4  Persentase Aktivitas Pendidik 
 
Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa persentase aktivitas pendidik 
yaitu pada pertemuan pertama 80,9%, pertemuan kedua 82,3% dan pertemuan 
ketiga 82,3%. 
Aktivitas belajar peserta didik dapat tercapai apabila terjadi komunikasi 
yang jelas antara pendidik dengan peserta didik. Keberhasilan pengajaran tidak 
hanya dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik, tetapi juga dari 
segi prosesnya. Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar peserta didik tergantung 
pula pada proses belajar (aktivitas) peserta didik dan proses mengajar pendidik. 
Hasil analisis terhadap aktivitas peserta didik merupakan gambaran 
kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
penerapan model pembelajaran Guided Discovery. Observasi dilakukan oleh 
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pendidik mata pelajaran fisika yang bersangkutan. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, 
diketahui bahwa aktivitas peserta didik selama pembelajaran fisika pada materi 
Momentum dan Tumbukan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery 
adalah lebih baik. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan nilai dengan persentase 
yang diperoleh 82,5 %. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada 
pertemuan I diperoleh persentase 86,2 %, pada pertemuan II diperoleh persentase 
81,2 % dan pada pertemuan III diperoleh persentase 80 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa aktivitas peserta didik tergolong dalam kategori baik. Kegiatan-kegiatan 
inti dari model pembelajaran Guided Discovery sudah diikuti dengan baik oleh 
peserta didik. 
 
Gambar 4.5 Persentase Aktivitas Peserta Didik   
Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa persentase aktivitas peserta 
didik yaitu pada pertemuan pertama 86.2%, pertemuan kedua 81,2% dan 
pertemuan ketiga 80%. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis hasil tes dan 
pembahasan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran Guided 
Discovery terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Momentum dan 
Tumbukan adalah : 
1. Model pembelajaran Guided Discovery berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi Momentum dan Tumbukan di kelas XI 
SMAN 1 Indra Jaya, melalui model pembelajaran Guided Discovery nilai 
rata-rata peserta didik mencapai 83,19 dan presentase ketuntasan peserta 
didik 95%.  Hasil belajar tersebut disahihkan oleh hasil-hasil uji statistik. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa thitung  > ttabel yaitu 4,46  > 1,72 untuk 
taraf signifikan 95% dan   = 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho  ditolak. 
2. Pendidik benar telah melakukan penelitian di SMAN 1 Indra Jaya. Hal ini  
dibuktikan dengan lembar aktivitas pendidik dan peserta didik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang : 
1. Model pembelajaran Guided Discovery merupakan proses belajar dimana 
peserta didik berperan aktif untuk menemukan informasi dan memperoleh 
pengetahuannya sendiri dengan pengamatan atau diskusi dalam rangka 
  
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna. Maka sebaiknya 
dipersyaratkan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini, peserta didik 
yang lamban mungkin bingung dalam usahanya mengembangkan pikirannya 
jika berhadapan dengan hal-hal yang abstrak.  
2. Model pembelajaran Guided Discovery merupakan suatu cara untuk 
mengembangkan cara belajar aktif. Maka sebaiknya guru mampu 
menciptakan situasi sehingga siswa dapat belajar sendiri, para guru berubah 
dari menyajikan informasi dan konsepnya, menjadi mengajak siswa bertanya, 
melihat dan mencari sendiri. 
3. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan 
percobaan, peserta didik sebaiknya selalu diingatkan dengan batas waktu 
yang diberikan agar langkah-langkah lain di dalam Guided Discovery  dapat 
terlaksana dengan baik.  
4. Diharapkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini menjadi 
inspirasi untuk dikembangkan bagi peneliti kedepan yang mengambil judul 
model pembelajaran Guided Discovery. 
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Lampiran 2 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN FISIKA 
SMAN 1 INDRA JAYA 
 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Pukul  : 09.15-09.45 WIB 
 
P                    : Assalamualaikum. Ibu saya mahasiswi pendidikan fisika UIN 
Arraniry  Banda Aceh. Saya ingin wawancara dengan ibu terkait 
tugas akhir/skripsi saya tentang pembelajaran fisika. Apakah ibu 
berkenan ? 
G                : Waalaikum salam. Iya, silahkan. 
P Terima kasih buk, saya mulai sekarang. Bagaimana kondisi siswa 
secara umum saat pembelajaran fisika berlangsung ? 
G                       :  Siswa disini menganggap fisika mata pelajaran sulit. Ketika 
pembelajaran di kelas mereka masih bingung dan jika diberi contoh 
soal di kelas mereka belum bisa menerapkan. Minat belajar 
kelihatannya kurang, ketika guru memberikan contoh soal banyak 
siswa tidak mencari sendiri dulu tetapi menunggu guru 
menjelaskan.  
P                    : Berapakah KKM untuk mata pelajaran fisika di SMA ini ? 
G                   : KKMnya 70. 
P                    : Bagaimana hasil belajar fisika selama ini? Apakah sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) ataukah belum ? 
G                   : Hasil belajar siswa ada yang sudah mencapai KKM dan ada juga 
yang belum mencapai KKM. 
P                    : Model dan metode pembelajaran apa yang sering digunakan dalam 
menyampaikan mata pelajaran fisika? 
 
  
 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
Lampiran 7 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah  : SMAN 1 INDRA JAYA 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : XI/1 
Alokasi Waktu : 6 X 45 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,   
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
  
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak   
terkait dengan pengembangan dari yang             dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukuran 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hatai-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan 
berdiskusi. 
 
3.5 Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum, 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 
4.5 Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan 
momentum 
 
 
 
  
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 : 
3.5.1 Mendeskripsikan pengertian momentum dan impuls 
3.5.2 Memformulasikan momentum dan impuls 
3.5.3 Mendeskripsikan hubungan antara momentum dan impuls 
3.5.4 Menghitung besarnya momentum dan impuls 
 
Pertemuan 2 : 
3.5.5 Mendeskripsikan hukum kekekalan momentum 
4.5.1 Mengetahui aplikasi hukum kekekalan momentum 
4.5.2 Melakukan percobaan hukum kekekalan momentum 
 
Pertemuan 3 : 
3.5.6 Menjelaskan jenis-jenis tumbukan 
3.5.7 Membandingkan antara tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian dan 
tak lenting sama sekali. 
3.5.8 Melakukan percobaan menentukan jenis tumbukan dan menentukan 
kosfisien restitusi 
 
D. TUJUN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 : 
3.5.1 Siswa mampu mendeskripsikan pengertian momentum dan impuls 
3.5.2 Siswa mampu memformulasikan momentum dan impuls 
  
3.5.3 Siswa mampu mendeskripsikan hubungan antara momentum dan impuls 
3.5.4 Siswa mampu menghitung besarnya momentum dan impuls 
 
Pertemuan 2 : 
3.5.5 Siswa mampu mendeskripsikan hukum kekekalan momentum 
4.5.1 Siswa mampu mengetahui aplikasi hukum kekekalan momentum 
4.5.2 Siswa mampu melakukan percobaan hukum kekekalan momentum 
 
Pertemuan 3 : 
3.5.6 Siswa mampu menjelaskan pengertian tumbukan 
3.5.7 Siswa mampu membandingkan antara tumbukan lenting sempurna, lenting 
sebagian dan tak lenting sama sekali. 
3.5.8 Siswa mampu melakukan percobaan menentukan jenis tumbukan dan 
menentukan kosfisien restitusi 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Momentum dan Tumbukan (Terlampir) 
 
F. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
Model Pembelajaran  : Guided Discovery 
Pendekatan    : Scientific 
Metode Pembelajaran  : Eksperimen, diskusi, tanya jawab 
 
  
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
Media : LKPD,video, buku cetak, spidol, papan          
tulis 
 
 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pretest 
 
Pertemuan Pertama 
Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 
 
 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru mengucapkan   salam kepada 
peserta didik dan berdoa 
 Guru mengabsen peseta didik 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
 Peserta didik 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
sebelum 
belajar 
 Peserta didik 
menjawab 
absen 
 Peserta didik 
mendegarkan  
tujuan 
pembelajaran 
dan tata 
laksana 
pembelajaran 
 
 
5 menit 
Kegiatan 
Inti 
 
Stimulation 
Mengamati 
 Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai momentum dan impuls 
 
 Peserta didik 
mendengar 
dan 
 
 
 
 
  
(pemberian 
ransangan/stimulus) 
 Guru menampilkan video mengenai 
momentum dan impuls agar peserta 
didik semangat 
  Peserta didik dibagi dalam 
kelompok kecil masing-masing 
terdiri atas 5-6 orang 
  Guru menanyakan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-
hari tentang momentum dan impuls. 
a. Pernahkah kalian melihat tabrakan 
antara dua kendaraan di jalan. 
Mungkin pengendara atau 
penumpangnya babak belur dan 
langsung dilarikan ke rumah sakit. 
Kondisi mobil atau sepeda motor 
mungkin hancur berantakan. Kalau 
kita tinjau dari ilmu fisika, fatal 
atau tidaknya tabrakan antara 
kedua kendaraan  ditentukan  oleh 
momentum kendaraan tersebut. 
Mengapa demikian? 
b. Jika ada orang berjalan dengan 
massa yang sama seseorang 
berjalan cepat dan seseorang 
berjalan lambat, lebih besar 
manakah  momentum orang 
berjalan cepat dengan berjalan 
lambat ? 
c. Pernahkah anda melihat seorang 
petinju? mengapa petinju memakai 
memperhatik
an penjelasan 
materi  yang 
disampaikan 
guru 
 Peserta didik 
memperhatik
an video 
yang 
disajikan 
guru 
 
 Peseta didik 
membentuk 
kelompok 
sesuai arahan 
guru. 
 
 Peserta didik 
mendengar 
pertanyaan 
yang 
disampaikan 
guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 menit 
  
sarung tinju saat bertinju, mengapa 
tidak dengan tangan biasa saja ? 
 
  Peserta didik diminta untuk 
mengamati ketiga persoalan yang 
guru berikan tersebut berdasarkan 
fakta yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
mengamati 
ketiga 
persoalan 
tersebut  
 
 
 
 
 
 
 
Problem Statement 
(mengidentifikasi 
Menanya 
 Peserta didik menuliskan apa saja 
 Peserta didik 
menuliskan 
  
masalah) kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan guru 
 Peserta didik memperkirakan alasan 
mengapa mereka memberikan 
jawaban tersebut. 
apa saja 
kemungkinan 
jawaban dari 
pertanyaan 
yang diberikan 
guru 
 
 Peserta didik 
memperkiraka
n alasan 
mengapa 
mereka 
memberikan 
jawaban 
tersebut. 
Data Collection 
(pengumpulan data) 
Mencoba 
 Guru membagikan LKPD masing-
masing kelompok agar peseta didik 
dapat melakukan praktikum dan 
membuktikan hal-hal yang peseta 
didik perkirakan 
 Guru mengarahkan/membimbing 
peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan dalam LKPD 
 
 Peserta didik 
menerima 
LKPD  yang 
dibagikan guru 
pada masing-
masing 
kelompok dan 
mengerjakan 
tugas sesuai 
LKPD yang 
dibagikan. 
 Peserta didik 
mendengar 
arahan guru 
  
untuk 
menjawab 
petanyaan 
dalam LKPD 
Data Processing 
(pengolahan data) 
Mengasosiasi 
 Dalam kelompok siswa mengali 
informasi tentang momentum dan 
impuls 
 Guru membimbing/menilai 
kemampuan siswa menganalisis dan 
merumuskan masalah 
 
 Dalam 
kelompok 
peserta didik 
menggali 
informasi 
untuk 
menjawab 
LKPD 
 Peserta didik 
mendengar 
bimbingan 
guru 
Verication 
(pembuktian) 
Mengomunikasikan 
 Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya 
 Guru menangapi hasil presentasi 
untuk memberi penguatan 
pemahaman atau 
mengklasifikasikan konsep 
 Guru menilai kemampuan siswa 
berkomunikasi lisan 
 
 Peserta didik 
mempresentasi
kan hasil kerja 
kelompoknya 
 
  Peserta didik 
mendegar guru 
memberikan 
tanggapan dan 
masukan 
terhadap hasil 
diskusi. 
Penutup  Guru memberikan tanggapan dan  Peserta didik  
  
 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 
masukan terhadap hasil diskusi 
siswa 
 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
 Guru memberikan penghargaan 
terhadap hasil belajar siswa 
mendengarkan 
penguatan 
materi yang 
disampaikan 
guru. 
 peserta didik 
menyimpulkan 
hasil 
pembelajaran 
 Peserta didik 
menerima 
penghargaan 
yang diberikan 
guru 
 
 
10 menit 
 
Pertemuan Kedua 
Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan 
Siswa 
 
 
 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru mengucapkan   salam kepada peserta 
didik dan berdoa 
 Guru menanyakan kabar dan mengabsen 
peseta didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru mengecek kembali kembali kelompok 
yang telah terbentuk sebelumnya. 
 
 
 Peserta 
didik 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
sebelum 
belajar 
 Peserta 
didik 
menjawab 
 
 
 
 
5 menit 
  
pertanyaan 
guru dan 
absen 
 Peserta 
didik 
mendegark
an  tujuan 
pembelajar
an  
 Peserta 
didik 
duduk 
sesuai 
kelompok 
masing-
masing 
Kegiatan 
Inti 
 
 
 
 
 
Simulation 
(pemberian 
ransangan/stimulus) 
Mengamati 
 Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai Hukum kekekalan momentum 
 Guru menampilkan video mengenai hukum 
kekekalan momentum agar peserta didik 
semangat 
 Guru menanyakan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari tentang hukum 
kekekalan momentum  
 
 Peserta 
didik 
mendenga
r dan 
memperha
tikan 
penjelasan 
materi  
yang 
disampaik
an guru 
 Peserta 
didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
a. Dua buah bola pada gambar di atas 
bergerak berlawanan arah saling 
mendekati. Bola pertama massanya  1 
bergerak dengan kecepatan  1. Sedangkan 
bola kedua massanya  2 bergerak dengan 
kecepatan  2. Jika kedua bola berada pada 
lintasan yang sama dan lurus, maka suatu 
saat kedua bola akan bertumbukan. Nah, 
bagaimana kecepatan sebelum dan setelah 
tumbukan kedua bola tersebut ? 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
persoalan yang guru berikan tersebut 
berdasarkan fakta yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
memperha
tikan 
video 
yang 
disajikan 
guru 
 Peserta 
didik 
mendenga
r 
pertanyaa
n yang 
disampaik
an guru 
 Peserta 
didik 
mengamati  
persoalan 
tersebut  
 
 
75 
menit 
Problem Statement 
(mengidentifikasi 
masalah) 
Menanya 
 Peserta didik menuliskan apa saja 
kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan guru 
 Peserta didik memperkirakan alasan 
mengapa mereka memberikan jawaban 
tersebut. 
 
 Peserta 
didik 
menuliskan 
apa saja 
kemungkin
an jawaban 
dari 
pertanyaan 
  
yang 
diberikan 
guru 
 Peserta 
didik 
memperkira
kan alasan 
mengapa 
mereka 
memberika
n jawaban 
tersebut. 
Data Collection 
(pengumpulan data) 
Mencoba 
 Guru membagikan LKPD masing-masing 
kelompok agar peseta didik dapat 
melakukan praktikum dan membuktikan 
hal-hal yang peseta didik perkirakan. 
 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dalam LKPD 
 
 Peserta 
didik 
menerima 
LKPD  
yang 
dibagikan 
guru pada 
masing-
masing 
kelompok 
dan 
mengerjaka
n tugas 
sesuai 
LKPD yang 
dibagikan. 
 Peserta 
  
didik 
mendengar 
arahan guru 
untuk 
menjawab 
petanyaan 
dalam 
LKPD 
 Peserta 
didik 
melakukan 
kegiatan 
yang ada 
didalam 
LKPD 
Data Processing 
(pengolahan data) 
Mengasosiasi 
 Dalam kelompok siswa mengali informasi 
tentang Hukum kekekalan momentum  
 Guru membimbing/menilai kemampuan 
siswa menganalisis dan merumuskan 
masalah 
 
 Dalam 
kelompok 
peserta 
didik 
menggali 
informasi 
untuk 
menjawab 
LKPD. 
 Peserta 
didik 
menganalisi
s data 
praktikum 
  
 Peserta 
didik 
mendengar 
bimbingan 
guru 
Verication 
(pembuktian) 
Mengomunikasikan 
 Perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
 Guru menangapi hasil presentasi untuk 
memberi penguatan pemahaman atau 
mengklasifikasikan konsep 
 Guru menilai kemampuan peseta didik 
berkomunikasi lisan 
 
 Peserta 
didik 
mempresen
tasikan 
hasil kerja 
kelompokn
ya. 
  Peserta 
didik 
mendegar 
guru 
memberika
n tanggapan 
dan 
masukan 
terhadap 
hasil 
diskusi. 
Penutup 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 
 Guru memberikan tanggapan dan masukan 
terhadap hasil diskusi peserta didik. 
 Guru dan peserta didik sama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
 Guru memberikan penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa 
 Peserta 
didik 
mendengar
kan 
penguatan 
materi yang 
 
 
10 
menit 
  
disampaika
n guru. 
 peserta 
didik 
menyimpul
kan hasil 
pembelajar
an 
 Peserta 
didik 
menerima 
penghargaa
n yang 
diberikan 
guru 
 
 
 
Pertemuan Ketiga 
Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan 
Siswa 
 
 
 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru mengucapkan   salam kepada peserta 
didik dan berdoa 
 Guru menanyakan kabar dan mengabsen 
peseta didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru mengecek kembali kembali 
kelompok yang telah terbentuk 
sebelumnya. 
 
 Peserta didik 
menjawab 
salam dan 
berdoa 
sebelum 
belajar 
 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan 
 
 
 
 
5 menit 
  
 guru dan 
absen 
 Peserta didik 
mendegarka
n  tujuan 
pembelajara
n  
 Peserta didik 
duduk sesuai 
kelompok 
masing-
masing 
Kegiatan 
Inti 
 
 
 
 
Simulation 
(pemberian 
ransangan/stimulus) 
Mengamati 
 Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai  Tumbukan 
 Guru menampilkan video mengenai 
Tumbukan agar peserta didik semangat 
 Guru menanyakan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari tentang tumbukan. 
 Contoh peristiwa tumbukan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah bus 
menabrak pohon, tumbukan dua bola 
biliar, dan tumbukan antara bola dengan 
tanah atau dinding. Tumbukan dapat 
terjadi pada saat benda yang bergerak 
mengenai benda lain yang sedang 
bergerak atau diam. Nah dari contoh 
peristiwa tersebut, bagaimana perubahan 
kecepatan benda setelah bertabrakan? 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
 
 Peserta 
didik 
mendengar 
dan 
memperhati
kan 
penjelasan 
materi  
yang 
disampaika
n guru 
 Peserta 
didik 
memperhati
kan video 
yang 
disajikan 
 
75 menit 
  
persoalan yang guru berikan tersebut 
berdasarkan fakta yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
guru 
 Peserta 
didik 
mendengar 
pertanyaan 
yang 
disampaika
n guru 
 
 Peserta didik 
mengamati  
persoalan 
tersebut  
 
 
Problem Statement 
(mengidentifikasi 
masalah) 
Menanya 
 Peserta didik menuliskan apa saja 
kemungkinan jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan guru 
 Peserta didik memperkirakan alasan 
mengapa mereka memberikan jawaban 
tersebut. 
 
 Peserta didik 
menuliskan 
apa saja 
kemungkinan 
jawaban dari 
pertanyaan 
yang 
diberikan 
guru 
 Peserta didik 
memperkirak
an alasan 
mengapa 
mereka 
  
memberikan 
jawaban 
tersebut. 
Data Collection 
(pengumpulan data) 
Mencoba 
 Guru membagikan LKPD masing-masing 
kelompok agar peseta didik dapat 
melakukan praktikum dan membuktikan 
hal-hal yang peseta didik perkirakan. 
 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dalam LKPD 
 
 Peserta didik 
menerima 
LKPD  yang 
dibagikan 
guru pada 
masing-
masing 
kelompok 
dan 
mengerjakan 
tugas sesuai 
LKPD yang 
dibagikan. 
 Peserta didik 
mendengar 
arahan guru 
untuk 
menjawab 
petanyaan 
dalam LKPD 
 peserta didik 
melaksanaka
n kegiatan 
yang ada 
dalam LKPD 
Data Processing Mengasosiasi  
  
(pengolahan data)  Dalam kelompok peserta didik mengali 
informasi tentang  Tumbukan 
 Guru membimbing/menilai kemampuan 
siswa menganalisis dan merumuskan 
masalah 
 Dalam 
kelompok 
peserta didik 
menggali 
informasi 
untuk 
menjawab 
LKPD. 
 Dalam 
kelompok 
peserta didik 
menganalisis 
data 
praktiku, 
 Peserta didik 
mendengar 
bimbingan 
guru 
Verication 
(pembuktian) 
Mengomunikasikan 
 Perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
 Guru menangapi hasil presentasi untuk 
memberi penguatan pemahaman atau 
mengklasifikasikan konsep 
 Guru menilai kemampuan peseta didik 
berkomunikasi lisan 
 
 Peserta didik 
mempresenta
sikan hasil 
kerja 
kelompoknya
. 
  Peserta didik 
mendegar 
guru 
memberikan 
tanggapan 
  
dan masukan 
terhadap 
hasil diskusi. 
Penutup 
 
 
 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 
 Guru memberikan tanggapan dan 
masukan terhadap hasil diskusi peserta 
didik. 
 Guru dan peserta didik sama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
 Guru memberikan penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa 
 Peserta didik 
mendengarka
n penguatan 
materi yang 
disampaikan 
guru. 
 peserta didik 
menyimpulk
an hasil 
pembelajaran 
 Peserta didik 
menerima 
penghargaan 
yang 
diberikan 
guru 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Posttest 
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
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MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Momentum dan Impuls 
Momentum dimiliki oleh benda yang bergerak. Momentum adalah 
kecenderungan benda yang bergerak untuk melanjutkan gerakannya pada kelajuan 
yang konstan. Momentum merupakan besaran vektor yang searah dengan 
kecepatan benda. Momentum dapat dirumuskan sebagai hasil perkalian massa 
dengan kecepatan. Secara matematis dituliskan: 
  p = m.v 
Dengan : 
p = momentum (kg.m/s) 
m = massa benda (kg) 
v = kecepatan benda (m/s) 
Semakin besar massa suatu benda, maka semakin besar momentumnya, 
dan semakin cepat gerak suatu benda, maka semakin besar pula momentumnya. 
Misalnya dengan kecepatan yang sama jembatan yang tertabrak bus akan 
mengalami kerusakan lebih parah daripada jembatan yang tertabrak mobil. Mobil 
dengan kecepatan tinggi akan lebih sulit dihentikan daripada mobil dengan 
kecepatan rendah. Dan apabila terjadi tumbukan mobil dengan kecepatan tinggi 
akan mengalami kerusakan lebih parah. Semakin besar momentum sebuah benda 
yang sedang melaju, semakin sulit untuk menghentikannya dan semakin besar 
tumbukannya jika mengenai benda lain. 
  
Untuk membuat suatu benda yang diam menjadi bergerak diperlukan 
sebuah gaya yang bekerja pada benda tersebut selama interval waktu tertentu. 
Gaya yang diperlukan untuk membuat sebuah benda tersebut bergerak dalam 
interval waktu tertentu disebut impuls. Impuls digunakan untuk menambah, 
mengurangi, dan mengubah arah momentum dalam satuan waktu. Impuls dapat 
dirumuskan sebagai hasil perkalian gaya dengan interval waktu. Secara matematis 
dituliskan : 
I = F .  t 
Dengan : 
F = gaya (N) 
              t = waktu (s) 
I = impuls (N.s) 
Impuls pada umumnya digunakan dalam peristiwa apabila gaya yang 
bekerja besar dan dalam waktu yang sangat singkat. Berdasarkan Hukum II 
Newton : 
F = m.a 
Karena a = 
  
  
 = 
  ;   
  
  
F = m.a 
F = m 
  
  
 
F .  t = m.  v =  2-  1 
I =  p =  2-  1 
  
Dari persamaan dapat dikatakan bahwa impuls yang dikerjakan pada suatu 
benda sama dengan perubahan momentumnya. Penjumlahan momentum 
mengikuti aturan penjumlahan vektor, dirumuskan: 
p = p1+ p2 
Jika dua vektor momentum p1 dan p2 membentuk sudut maka : 
 p = √ 1 :              
 
 
2. Hukum Kekekalan Momentum 
Gambar di bawah ini menunjukkan dua buah bola biliar dengan massa 
masing-masing m1 dan m2, bergerak pada garis lurus dan searah dengan kecepatan 
v1 dan v2. 
 
 
Gambar 1 hukum kekekalan momentum pada tumbukan antara dua bola 
 
  
Pada saat bertumbukan bola 1 menekan bola 2 dengan gaya F12 ke kanan 
selama   , sedangkan bola 2 menekan bola 1 dengan gaya yang arahnya 
berlawanan setelah bertumbukan kecepatannya masing-masing v1
’
 dan v2
’
. Pada 
saat kedua bola bertumbukan berdasarkan Hukum II Newton dapat dituliskan : 
 Faksi = Freaksi = 0 
 Faksi = -Freaksi 
 F12 = -F23 
 F12 .    = -F.    
 m1v1
’
 – m1v1 = - (m1v2
’
- m2 v2) 
 m1v1 + m2v2 = m1v1
’
 + m2v2
’ 
 
Dengan : 
 m1 = massa benda 1 (kg) 
 v1  = kecepatan benda 1 sebelum tumbukan (m/s) 
 v1
’
 = kecepatan benda 1 setelah tumbukan (m/s) 
 m2 = massa benda 2 (kg) 
 v2 = kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s) 
 v2
’
 = kecepatan benda 2 setelah tumbukan 
Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol, maka 
momentum total sebelum tumbukan sama dengan momentum total setelah 
tumbukan. Hukum Kekekalan Momentum berbunyi “Jika tidak ada gaya luar 
yang bekerja pada benda, maka jumlah momentum sebelum tumbukan sama 
dengan jumlah momentum setelah tumbukan. 
 
  
3.  Aplikasi Hukum Kekekalan Momentum 
Aplikasi hukum kekekalan momentum dapat dilihat pada peristiwa balon 
yang ditiup dan prinsip kerja roket. Pada saat balon yang ditiup dilepaskan balon 
akan melesat cepat di udara. Ketika balon melesat udara dalam balon keluar ke 
arah berlawanan dengan arah gerak balon. Momentum udara yang keluar dari 
balon mengimbangi momentum balon yang melesat ke arah berlawanan. Hal yang 
sama berlaku pada roket. Semburan gas panas menyebabkan roket bergerak ke 
atas dengan kecepatan sangat tinggi. Sebuah roket mengandung tangki yang berisi 
bahan hidrogen cair dan oksigen cair. Pembakaran bahan-bahan tersebut 
menghasilkan gas panas yang menyembur keluar melalui ekor roket. Pada saat gas 
keluar dari roket terjadi perubahan momentum gas selama waktu tertentu, 
sehingga menghasilkan gaya yang dikerjakan roket pada gas. 
 Berdasarkan Hukum III Newton, timbul reaksi gaya yang dikerjakan gas 
pada roket yang besarnya sama tetapi arahnya berlawanan. Gaya inilah yang 
menyebabkan roket terdorong ke atas. 
 
Gambar 2 Prinsip kerja roket memanfaatkan hukum kekekalan momentum 
  
Prinsip terdorongnya roket memenuhi Hukum Kekekalan Momentum. Jika 
mula-mula roket diam, maka momentumnya sama dengan nol, sehingga 
berdasarkan Hukum Kekekalan dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 m1v1 = m2v2 = 0 
 m1v1 = -m2v2 
 Kecepatan akhir yang dicapai sebuah roket tergantung pada kecepatan 
semburan gas dan jumlah bahan bakar yang dibawanya. 
 
 
4. Tumbukan 
Tumbuhan atau lentingan bisa dikatakan juga sebagai pantulan, karna terjadi 
pada dua buah benda yang saling berpadu dan memantul akibat dari paduan tersebut..  
Peristiwa tumbukan antara dua buah benda dapat keduanya bergerak saling 
menjahui. Ketika benda tersebut mempuyai kecepatan dan massa, maka benda itu 
pasti memilki momentum (p = m .v) dan juga Energi kinetik (EK = ½ m . v2). 
Tumbukan dibedakan menjadi beberapa jenis : 
1. Tumbukan lenting sempurna  
2. Tumbukan lenting sebagian  
3. Tumbukan tidak lenting sama sekali  
Perbedaan tumbukan-tumbukan tersebut dapat diketahui bedasarkan nilai 
koefisien tumbukan (koefisien restitusi) dari dua benda yang bertumbukan. 
 e - = 
  
 
    
   
  ;  
 
Dengan e = koefisien restitusi (0<e>1) 
  
Nilai koefisien restitusi mulai dari 0 hingga 1. Dengan ketentuan : 
 Lenting Sempurna e = 1 
 Lenting Sebagian 0<e<1 
 Tidak lenting sama sekali 
 
JENIS-JENIS TUMBUKAN 
a. Tumbukan Lenting Sempurna 
Pada lenting sempurna berlaku hukum kekekalan energy kinetik dan 
hukum kekekalan momentum. Dengan persamaan sebagai berikut : 
 Kekekalan Momentum 
 
m1v1 + m2v2 = m1v1
’
 + m2v2
’ 
Gambar 3 Kekekalan momentum 
 
 Kekekalan energi kinetik 
Ek1 + Ek2 = Ek
’
1 + Ek
’
2 
  
½ m1v1
2
 + ½ m2v2
2
 = ½ m1 (v
’
1)
2
 + ½ m2 (v
’
2)
2 
 Kecepatan sebelum dan sesudah tumbukan 
- (v
’
1 – v
’
2) = v1- v2 
 Nilai koefisien restitusi e pada tumbukan lenting sempurna berlaku : 
v1 – v2 = -(v
’
1-v
’
2) 
=  
  
     
   
        
 = 1 
Dengan demikian tumbukan lenting sempurna koefisien restitusi (e) = 1 
 
b. Tumbukan Lenting Sebagian 
Ketika kita menjatuhkan sebuah bola karet dari ketinggian tertentu di atas 
lantai, maka bola akan memantul. Setelah mencapai titik tertinggi, bola aka jatuh 
lagi dan memantul lagi setelah mengenai lantai. Begitu seterusnya hingga bola 
akhirnya berhenti. Hal yang perlu kita perhatikan adalah ketinggian maksimal 
yang dicapai pada setiap tahap pemantulan selalu berbeda. Pada pemantulan 
pertama, bola mencapai titik tertinggi yang lebih rendah dari pantulan pertama 
begitu seterusnya. 
Kenyataan ini memberikan arti bahwa kecepatan bola sebelum menumbuk 
lantai lebih besar dari kecepatan bola setelah tumbukan. Sehingga koefisien 
restitusi pada kejadian ini berkisar antara nol sampai satu (0< e < 1). Tumbukan 
seperti ini disebut tumbukan lenting sebagian atau tumbukan elastis sebagian.  
Pada kasus bola yang dijatuhkan dari ketinggian h, sehingga dipantulkan 
dengan ketinggian h’, maka memiliki nilai koefisien elastisitas sebesar:  
  
e = √
  
 
 
Dengan : 
h’ = tinggi pantulan benda 
h = tinggi benda semula 
 
c. Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 
Tumbukan tidak elastis sama sekali terjadi apabila dua benda setelah 
tumbukan menjadi satu dan bergerak bersama-sama. Contoh sederhana dari 
tumbukan tidak elsatis sama sekali adalah tumbukan dua bola yang akhirnya 
bergabung menjadi satu yang akhirnya bergerak bersama dengan kecepatan yang 
sama pula. Kejadian ini dapat dijelaskan dengan hukum kekekalan momentum. 
 
Gambar 4 Tumbukan lenting tak sama sekali 
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali tidak berlaku hukum kekekalan 
enrgi kinetik. Pada tumbukan ini terjadi pengurangan enrgi kinetik sehingga 
  
energi kinetik total benda-benda setelah terjadi tumbukan akan lebih kecil dari 
energi kinetik total benda sebelum. Dengan demikian: 
e = √
      
  
     
 = 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 8 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK   
(LKPD) 
Tanggal : 
Nama Anggota:......................... 
1. .................... 
2. .................... 
3. .................... 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.5 Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum, serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Memodifikasi roker sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan 
momentum 
 
B. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
1. Mendeskripsikan pengertian momentum dan impuls 
2. Memformulasikan momentum dan impuls 
3. Mendeskripsikan hubungan antara momentum dan impuls 
4. Menghitung besarnya momentum dan impuls 
5. Mendeskripsikan hukum kekekalan momentum 
6. Mengetahui aplikasi hukum kekekalan momentum 
7. Melakukan percobaan hukum kekekalan momentum 
8. Menjelaskan jenis-jenis tumbukan 
9. Membandingkan antara tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian dan tak 
lenting sama sekali. 
10. Melakukan percobaan menentukan jenis tumbukan dan menentukan koefisien 
restitusi 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian momentum dan impuls 
2. Siswa mampu memformulasikan momentum dan impuls 
3. Siswa mampu mendeskripsikan hubungan antara momentum dan impuls 
  
4. Siswa mampu menghitung besarnya momentum dan impuls 
5. Siswa mampu mendeskripsikan hukum kekekalan momentum 
6. Siswa mapu mengetahui aplikasi hukum kekekalan momentum 
7. Siswa mampu melakukan percobaan hukum kekekalan momentum 
8. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis tumbukan 
9. Siswa mampu membandingkan antara tumbukan lenting sempurna, lenting 
sebagian dan tak lenting sama sekali. 
10. Siswa mampu melakukan percobaan menentukan jenis tumbukan dan 
menentukan koefisien restitusi 
 
 
 
 
Stimulation 
a. Permasalahan 
 
          
Gambar A.  Truk    Gambar B. Sedan 
1). Manakah antara truk dan sedan yang lebih sukar diberhentikan ? (anggap 
kecepatannya sama) 
 
Kegiatan 1 
  
 
 
2). Apabila ada 2 sedan yang massanya sama, sedan A melaju dengan v = 100 m/s, 
sedan B melaju dengan v = 50 m/s. Manakah dari kedua sedan tersebut yang 
lebih sukar untuk diberhentikan  
Problem Statement 
b. Hipotesis awal 
kemukakan dugaanmu! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Collecton 
c. Alat dan Bahan 
1. Meteran 
2. Timbangan 
3. Stopwatch 
 
Data Processing 
d. Langkah-langkah percobaan 
1. Siapkan lintasan  
2. Timbanglah berat badan anda terlebih dahulu 
Untuk membuktikan kebenaran dugaanmu, lakukan percobaan di bawah ini! 
  
3. Mula-mula salah satu dari anda berjalan lambat untuk menempuh lintasan 
sepanjang 50 m 
4. Ukur waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak 50 m tersebut! catat 
hasilnya pada tabel hasil pengamatan! 
5. Ulangi langkah tersebut  dengan berlari 
 
Massa     :        
Panjang lintasan     : 
 
 
6. Analisis data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Verification 
 
 
 
 
 
 
Kondisi waktu 
(t) 
Kecepatan 
(v=
 
 
) 
Momentum 
(p = m.v ) 
Berjalan    
Berari    
Sudah benarkah dugaanmu ? 
 Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan, manakah yang lebih besar antara 
momentum orang berjalan cepat dengan berjalan lambat ? Mengapa 
demukian? (cobalah menyertai bukti matematis untuk menjelskannya ) 
 Apa yang dapat kamu pahami dari percobaan yang telah dilakukan dengan 
masalah yang dipaparkan di atas ? 
 Sudah benarkah hipotesis yang kamu kemukakan ? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Generalization 
Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Stimulation 
a. Permasalahan 
 
 
 
1. Apa yang terjadi jika dua kelereng sama besar saling bertumbukan ? 
2. Bagaimana kecepatan sebelum dan setelah tumbukan ? 
3. Bagaimana besarnya momentum sebelum dan sesudah tumbukan ? 
 
Problem Statement 
b. Hipotesis awal 
 
Kemukakan dugaanmu ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
kegiatan II 
  
 
 
Data Collection 
c. Alat dan Bahan 
 
1. Trek korden 
2. 2  kelereng  besar berukuran sama 
3. 2 kelereng kecil berukuran sama 
4. Stopwatch 
Data Processing 
d. Prosedur Percobaan 
 
1. Sediakan trek korden, 2 buah kelereng besar dengan massa sama, dan 2 buah 
kelereng kecil dengan massa sama. 
2. Letakkan 2 buah kelereng besar pada trek tersebut. 
3. Gerakkan salah satu kelereng sehingga menumbuk kelereng diam, amati 
pergerakan (kecepatan) dari masing-masing kelereng. 
4. Ulangi langkah tiga untuk kelereng kecil bermassa sama. 
5. Isilah hasil eksperimen yang anda lakukan dalam tabel hasil pengamatan. 
6. Tabel hasil pengamatan 
Jenis 
Kelereng 
M  1  2  1`  2`  1  2  1`  2`  1  2  1`  2` p1 
=m( 1+ 2) 
p2 
=m( 1`   2`  
Besar                
Kecil                
 
7. Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk membuktikan kebenaran dugaanmu, lakukan percobaan di bawah ini ! 
  
 
Verification 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Generalization 
Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil ? 
 
 
 
 
 
 
 
Sudah benarkah dugaanmu ? 
 Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan, jelaskan apa yang terjadi jika 
dua kelereng sama besar saling bertumbukan? Bagaimana kecepatan 
sebelum dan setelah tumbukan, dan bagaiman besarnya momentum 
sebelum dan sesudah tumbukan ? Mengapa demikian ? ( cobalah menyertai 
bukti matematis untuk menjelaskannya ) 
 Apa yang dapat kamu pahami dari percobaan yang telah dilakukan dengan 
masalah yang dipaparkan di atas 
 Sudah benarkah hipotesis yang kamu lakukan ? 
  
  
 
 
 
 
Stimulation 
a. Permasalahan 
 
1. Apa yang terjadi jika bola kasti, plastisin, kelereng dipantulkan ke lantai? 
2. Bagaimana hubungan antara tinggi awal dengan tinggi pantulan benda 
tersebut? 
3. Berapa koefisien restitusi tiap percobaan dan termasuk jenis tumbukan yang 
mana? Bagaimana penjelasannya dalam fisika ? 
 
Problem Statement 
b. Hipotesis awal 
 
Kemukakan Dugaanmu ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan III 
 
 
 
 
 
 
untuk membuktikan dugaanmu, lakukan percobaan di bawah ini! 
  
 
Data Collection 
c. Alat dan Bahan 
 
1. Meteran 
2. Bola Kasti 
3. Plastisin 
4. Kelereng 
 
Data Processing 
d. Langkah-langkah percobaan 
 
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Meteran dipegang oleh salah satu anggota kelompok 
3. Lepaskan bola dari suatu ketinggian 50 cm dan 100 cm (h1) 
4. Setelah bola menyentuh lantai dan dipantulkan, bola akan naik sampai 
ketinggian (h2) 
 
5. Maka koefisien restitusi  e =√
  
  
 
6. Lakukan untuk ketiga benda tersebut 
7. Catat hasilnya kedalam tabel pengamatan 
 
Jenis 
benda 
Ketinggian 
awal (h1) 
Ketinggian 
pantulan 
(h2) 
√ 1 √ 2 e = √
  
  
 
Bola kasti 50 cm     
100 cm     
Plastisin 50 cm     
100 cm     
Kelereng 50 cm     
100 cm     
 
 
 
 
 
  
Verification 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Generalization 
Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sudah benarkah dugaanmu ? 
 Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan jelaskan perbedaan tumbukan 
lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tak lenting 
sama sekali ! 
 
  
Lampiran 10 
Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  
Menggunakan Model Guided Discovery 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Indra Jaya 
Kelas/Semester : XI/1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 September 2017 
Sub Materi  : Momentum 
Pertemuan Ke  : 1 
A. Petunjuk 
Berikan nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak / Ibu: 
1= kurang 
2= cukup 
3= baik 
4= baik sekali 
B. Lembar Pengamatan 
No Tahap Pembelajaran Aspek yang diamati 
Aktivitas Guru Penilaian  
1  Kegiatan Awal  
 Guru mengucapkan salam kepada peserta 
didik dan berdoa  
4 3 2 1 
    
  
 Guru mengabsen peserta didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan tata laksana pembelajaran 
2   Kegiatan Inti 
Stimulation (pemberian 
ransangan atau stimulus) 
 Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai momentum dan impul 
 Guru menampilkan video  
 Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelempok 
 Guru menanyakan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari tentang momentum 
dan impuls 
 Guru meminta peserta didik untuk 
mengamati pertanyaan tersebut 
berdasarkan fakta yang terjadi dalam 
kehidupan sehari hari. 
    
3 Problem Statement 
(mengidentifikasi 
masalah) 
 Guru meminta peserta didik menuliskan 
apa saja kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan  
 Guru meminta peserta didik memperkiran 
alasan mengapa memberi jawaban 
tersebut 
    
4 Data Collection  Guru membagikan LKPD     
  
(pengolahan data)  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menjawab LKPD 
 
5 Data Processing 
(pengolahan data) 
 Guru membimbing/menilai kemampuan 
siswa menganalisis dan merumuskan 
masalah 
    
6  Verification 
(pembuktian) 
 Guru menangapi hasil presentasi 
kelompok untuk memberi penguatan 
pemahaman atau mengklasifikasi konsep 
    
7  Penutup 
Generalization 
(pembuktian) 
 Guru memberikan tanggapan dan masukan 
terhadap hasil diskusi peserta didik 
 Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan 
pelajaran 
 Guru memberikan penghargaan terhadap 
hasil belajar peserta didik 
    
 
C. Saran dan Komentar Pengamat / Observasi: 
…………………………………………………………………………………..
.………….............................................................................................................
.............................................................................................................................. 
Aceh Jaya,     2017 
           
      Pengamat/Observer 
 
           
       (           ) 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Guided Discovery 
 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Indra Jaya 
Kelas/Semester : XI/ 1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 September 2017 
Sub Materi  : Momentum 
Pertemuan Ke  : 1  
A. Petunjuk 
Berikan nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak / Ibu: 
1= kurang 
2= cukup 
3= baik 
4= baik sekali 
B. Lembar Pengamatan 
No Model Guided Discovery Aspek yang diamati 
Aktivitas Peserta Didik Penilaian  
1 Kegiatan Pendahuluan  Peserta didik menjawab salam dan 4 3 2 1 
  
berdoa sebelum belajar 
 Peserta didik menjawab absen 
 Peserta didik mendengar tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
 
    
2 Kegiatan Inti 
Stimulation (pemberian 
ransangan/stimulus) 
 Peserta didik mendengar dan 
memperhatikan penjelasa materi yang 
disampaikan guru 
 Peserta didik memperhatikan video 
yang disajikan guru 
 Peserta didik membentuk kelompok 
sesuai dengan arahan guru 
 Peseta didik mendengar pertanyaan 
yang disamapaikan guru 
 
    
3 Problem Statement 
(mengidentifikasi masalah) 
 Peserta didik menuliskan apa saja 
kemungkinan jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan guru 
 Peserta didik memperkirakan alasan 
mengapa memberikan jawaban tersebut 
    
4 Data Collection  Peserta didik menerima LKPD      
  
(pengumpulan data)  Peserta didik mendengar arahan guru 
untuk menjawab LKPD 
 Peserta didik melaksanakan kegiatan 
yang ada dalam LKPD 
5 Data Processing (pengolahan 
data) 
 Peserta didik mengali informasi 
tentang LKPD 
 Peserta didik menganalisis data 
praktikum 
 Peserta didik mendengar bimbingan 
guru 
    
6 Verification (pembuktian)  Peserta didik mempresentasikan hasil 
kerja kelompok 
 Peserta didik mendengar guru 
memberikan tanggapan dan masukan 
terhadap hasil diskusi 
    
7  Penutup 
Generalization (menarik 
kesimpulan) 
 Peserta didik mendengarkan penguatan 
materi yang disampaikan guru 
 Peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
 Peserta didik menerima penghargaan 
yang diberikan guru 
    
 
 
  
C. Saran dan Komentar Pengamat / Observasi: 
…………………………………………………………………………………...
…………...............................................................................................................
.............................................................................................................................. 
Aceh Jaya,     2017 
           
      Pengamat/Observer 
 
       (           ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  
Menggunakan Model Guided Discovery 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Indra Jaya 
Kelas/Semester : XI/1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 September 2017 
Sub Materi  : Hukum Kekekalan Momentum 
Pertemuan Ke  : 2 
A. Petunjuk 
Berikan nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak / Ibu: 
1= kurang 
2= cukup 
3= baik 
4= baik sekali 
 
B. Lembar Pengamatan 
No Tahap Pembelajaran Aspek yang diamati 
Aktivitas Guru Penilaian  
1  Kegiatan Awal  4 3 2 1 
  
 
 Guru mengucapkan salam kepada 
peserta didik dan berdoa  
 Guru mengabsen peserta didik 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
    
2   Kegiatan Inti 
Stimulation (pemberian 
ransangan atau stimulus) 
 Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai Hukum Kekekalan 
Momentum 
 Guru menampilkan video  
 Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelempok 
 Guru menanyakan masalah-masalah 
dalam kehidupan sehari-hari tentang 
momentum dan impuls 
 Guru meminta peserta didik untuk 
mengamati pertanyaan tersebut 
berdasarkan fakta yang terjadi dalam 
kehidupan sehari hari. 
    
3 Problem Statement 
(mengidentifikasi masalah) 
 Guru meminta peserta didik 
menuliskan apa saja kemungkinan 
    
  
jawaban dari pertanyaan  
 Guru meminta peserta didik 
memperkiran alasan mengapa 
memberi jawaban tersebut 
4 Data Collection 
(pengolahan data) 
 Guru membagikan LKPD 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menjawab LKPD 
 
    
5 Data Processing 
(pengolahan data) 
 Guru membimbing/menilai 
kemampuan siswa menganalisis dan 
merumuskan masalah 
    
6  Verification (pembuktian)  Guru menangapi hasil presentasi 
kelompok untuk memberi penguatan 
pemahaman atau mengklasifikasi 
konsep 
    
7  Penutup 
Generalization 
(pembuktian) 
 Guru memberikan tanggapan dan 
masukan terhadap hasil diskusi 
peserta didik 
 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
 Guru memberikan penghargaan 
terhadap hasil belajar peserta didik 
    
 
  
C. Saran dan Komentar Pengamat / Observasi: 
…………………………………………………………………………………...
…………...............................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
Aceh Jaya,     2017 
           
      Pengamat/Observer 
 
           
      (           ) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Guided Discovery 
 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Indra Jaya 
Kelas/Semester : XI/ 1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 September 2017 
Sub Materi  : Hukum Kekekalan Momentum 
Pertemuan Ke  : 2 
A. Petunjuk 
Berikan nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak / Ibu: 
1= kurang 
2= cukup 
3= baik 
4= baik sekali 
 
B. Lembar Pengamatan 
No Model Guided Discovery Aspek yang diamati 
Aktivitas Peserta Didik Penilaian  
1 Kegiatan Pendahuluan  Peserta didik menjawab salam dan 4 3 2 1 
  
berdoa sebelum belajar 
 Peserta didik menjawab absen 
 Peserta didik mendengar tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
 
    
2 Kegiatan Inti 
Stimulation (pemberian 
ransangan/stimulus) 
 Peserta didik mendengar dan 
memperhatikan penjelasa materi yang 
disampaikan guru 
 Peserta didik memperhatikan video 
yang disajikan guru 
 Peserta didik membentuk kelompok 
sesuai dengan arahan guru 
 Peseta didik mendengar pertanyaan 
yang disamapaikan guru 
 
    
3 Problem Statement 
(mengidentifikasi masalah) 
 Peserta didik menuliskan apa saja 
kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan guru 
 Peserta didik memperkirakan alasan 
mengapa memberikan jawaban 
tersebut 
    
  
4 Data Collection (pengumpulan 
data) 
 Peserta didik menerima LKPD  
 Peserta didik mendengar arahan guru 
untuk menjawab LKPD 
 Peserta didik melaksanakan kegiatan 
yang ada dalam LKPD 
    
5 Data Processing (pengolahan 
data) 
 Peserta didik mengali informasi 
tentang LKPD 
 Peserta didik menganalisis data 
praktikum 
 Peserta didik mendengar bimbingan 
guru 
    
6 Verification (pembuktian)  Peserta didik mempresentasikan hasil 
kerja kelompok 
 Peserta didik mendengar guru 
memberikan tanggapan dan masukan 
terhadap hasil diskusi 
    
7  Penutup 
Generalization (menarik 
kesimpulan) 
 Peserta didik mendengarkan 
penguatan materi yang disampaikan 
guru 
 Peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
 Peserta didik menerima penghargaan 
    
  
yang diberikan guru 
 
C. Saran dan Komentar Pengamat / Observasi: 
…...………….................................................................................................
……………………………………………………………………………… 
…...………….................................................................................................
……………………………………………………………………………… 
 
Aceh Jaya,     2017 
           
      Pengamat/Observer 
 
      (           ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
Menggunakan Model Guided Discovery 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Indra Jaya 
Kelas/Semester : XI/1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 September 2017 
Sub Materi  : Tumbukan 
Pertemuan Ke  : 3 
A. Petunjuk 
Berikan nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak / Ibu: 
1= kurang 
2= cukup 
3= baik 
4= baik sekali 
B. Lembar Pengamatan 
No Tahap Pembelajaran Aspek yang diamati 
Aktivitas Guru Penilaian  
1  Kegiatan Awal  
 
 Guru mengucapkan salam kepada 
peserta didik dan berdoa  
4 3 2 1 
    
  
 Guru mengabsen peserta didik 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
2   Kegiatan Inti 
Stimulation (pemberian 
ransangan atau stimulus) 
 Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai Tumbukan 
 Guru menampilkan video  
 Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelempok 
 Guru menanyakan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-
hari tentang momentum dan impuls 
 Guru meminta peserta didik untuk 
mengamati pertanyaan tersebut 
berdasarkan fakta yang terjadi 
dalam kehidupan sehari hari. 
    
3 Problem Statement 
(mengidentifikasi masalah) 
 Guru meminta peserta didik 
menuliskan apa saja kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan  
 Guru meminta peserta didik 
memperkiran alasan mengapa 
memberi jawaban tersebut 
    
  
4 Data Collection (pengolahan 
data) 
 Guru membagikan LKPD 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menjawab LKPD 
 
    
5 Data Processing (pengolahan 
data) 
 Guru membimbing/menilai 
kemampuan siswa menganalisis 
dan merumuskan masalah 
    
6  Verification (pembuktian)  Guru menangapi hasil presentasi 
kelompok untuk memberi 
penguatan pemahaman atau 
mengklasifikasi konsep 
    
7  Penutup 
Generalization (pembuktian) 
 Guru memberikan tanggapan dan 
masukan terhadap hasil diskusi 
peserta didik 
 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
 Guru memberikan penghargaan 
terhadap hasil belajar peserta didik 
    
 
 
 
 
  
C. Saran dan Komentar Pengamat / Observasi: 
…………………………………………………………………………………...
…………............................................................................................................... 
Aceh Jaya,     2017 
           
      Pengamat/Observer 
 
       (           ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Guided Discovery 
 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Indra Jaya 
Kelas/Semester : XI/ 1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 20 September 2017 
Sub Materi  : Tumbukan 
Pertemuan Ke  : 3 
A. Petunjuk 
Berikan nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak / Ibu: 
1= kurang 
2= cukup 
3= baik 
4= baik sekali 
B. Lembar Pengamatan 
No Model Guided Discovery Aspek yang diamati 
Aktivitas Peserta Didik Penilaian  
1 Kegiatan Pendahuluan  Peserta didik menjawab salam 4 3 2 1 
  
dan berdoa sebelum belajar 
 Peserta didik menjawab absen 
 Peserta didik mendengar 
tujuan pembelajaran dan tata 
laksana pembelajaran 
 
    
2 Kegiatan Inti 
Stimulation (pemberian 
ransangan/stimulus) 
 Peserta didik mendengar dan 
memperhatikan penjelasa 
materi yang disampaikan guru 
 Peserta didik memperhatikan 
video yang disajikan guru 
 Peserta didik membentuk 
kelompok sesuai dengan 
arahan guru 
 Peseta didik mendengar 
pertanyaan yang disamapaikan 
guru 
 
    
3 Problem Statement (mengidentifikasi 
masalah) 
 Peserta didik menuliskan apa 
saja kemungkinan jawaban 
dari pertanyaan yang 
diberikan guru 
    
  
 Peserta didik memperkirakan 
alasan mengapa memberikan 
jawaban tersebut 
4 Data Collection (pengumpulan data)  Peserta didik menerima LKPD  
 Peserta didik mendengar 
arahan guru untuk menjawab 
LKPD 
 Peserta didik melaksanakan 
kegiatan yang ada dalam 
LKPD 
    
5 Data Processing (pengolahan data)  Peserta didik mengali 
informasi tentang LKPD 
 Peserta didik menganalisis 
data praktikum 
 Peserta didik mendengar 
bimbingan guru 
    
6 Verification (pembuktian)  Peserta didik 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
 Peserta didik mendengar guru 
memberikan tanggapan dan 
masukan terhadap hasil 
    
  
diskusi 
7  Penutup 
Generalization (menarik 
kesimpulan) 
 Peserta didik mendengarkan 
penguatan materi yang 
disampaikan guru 
 Peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
 Peserta didik menerima 
penghargaan yang diberikan 
guru 
    
 
 
C. Saran dan Komentar Pengamat / Observasi: 
…………………………………………………………………………………...
…………...............................................................................................................
............................................................................................................................. 
      Aceh Jaya,     2017 
 
       Pengamat/Observer 
 
       (           ) 
 
  
KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Indra Jaya 
Mata Pelajaran : IPA-Fisika  
Materi Pokok : Momentum dan Tumbukan 
Kompetensi Dasar : 3.5 Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum 
kekekalan momentum, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.5 Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan 
hukum  kekekalan momentun 
Kelas / Semester : XI / Ganjil 
Bentuk Soal : Pilihan Ganda 
Jumlah Soal : 20 butir 
 
 
 
 
 
Butir Soal Jawaban Aspek 
Kognitif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Seorang petinju menyarangkan 
pukulan ke kepala lawannya dalam 
selang waktu tertentu, kemudian 
tangannya ditarik kembali. Hasil 
kali antara gaya pukulan dengan 
selang waktu yang dialami oleh 
lawaannya disebut: 
a. Momentum 
b. Impuls 
c. Energi 
d. Usaha 
B C2 
 
 
 
2. Momentum dan Impuls merupakan C C1 
  
 
 
 
 
Mendeskripsikan 
pengertian 
momentum dan 
impuls  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
besaran vektor yang arahnya 
masing-masing searah dengan: 
a. Kecepatan dan massa 
b. Kecepatan dan waktu 
c. Kecepatan dan gaya 
d. Gaya dan berat 
 
 
 
 
 
3. Impuls adalah gaya kontak yang 
bekerja pada suatu benda dengan 
selang waktu  t yang relative 
singkat. Peristiwa dibawah ini 
yang sesuai dengan pengertian 
impuls adalah : 
a. Andi menendang bola 
b. Rudi memegang bola 
c. Amir memompa bola 
d. Ali mengiring bola 
 
A C2 
4. Manakah yang lebih besar antara 
momentum mobil yang melaju 
cepat dan mobil yang melaju 
lambat dengan massa yang sama : 
a. Mobil yang melaju  cepat 
b. Mobil yang melaju lambat 
c. Momentumnya sama antara 
mobil yang melaju cepat dan 
lambat 
d. Semua benar 
 
A C3 
5. Motor sport, mobil sedan dan B C4 
  
Memformulasikan 
momentum dan 
impuls  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sebuah truk saling kejar kejaran 
di jalan tol. Jika ketiga kendaraan 
tersebut memiliki massa masing-
masing 150 kg, 1500 kg, dan 
5000 kg dan memiliki kecepatan 
yang hampir sama. Kendaraan 
manakah yang memiliki 
momentum yang sama besar? 
a. Motor sport, karena massa 
motor berbanding terbalik 
dengan momentumnya 
b. Truk, karena massa 
berbanding lurus dengan 
momentum suatu benda 
c. Semua benda memiliki 
momentum yang sama besar 
d. Tidak ada, karena massa tidak 
mempengaruhi momentum 
suatu benda 
 
6. Impuls adalah gaya kontak yang 
bekerja pada suatu benda dengan 
selang waktu  t yang relative 
singkat. Sedangkan momentum 
adalah ukuran kesulitan untuk 
menghentikan suatu benda. 
Pernyataan yang benar mengenai 
hubungan impuls dan momentum 
adalah: 
a. Impuls memperbesar 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Mendeskripsikan  
hubungan antara 
momentum dan 
impuls  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
momentum 
b. Impuls menyebabkan 
perubahan momentum 
c. Impuls memperkecil 
momentum 
d. Semua benar 
 
 
 
7. Bola A dengan massa 200 gr 
digelindingkan ke kanan dengan 
kelajuan 10 m/s dan bola B 
dengan massa 400 gr 
digelindingkan ke kiri dengan 
kelajuan 5 m/s. Jika kedua bola 
tersebut bertumbukan. hitunglah 
momentumnya : 
a. 4 kg.m/s 
b. 16 kg.m/s 
c. 8 kg.m/s 
d. 20 kg.m/s 
A C3 
8. Sebuah peluru yang bermassa 
50 gram melesat dengan 
kecepatan 800 m/s memiliki 
momentum sebesar: 
a. 20 kg.m/s 
b. 40 kg.m/s 
c. 80 kg.m/s 
d. 200 kg.m/s 
B C3 
9. Dua bola masing-masing 2 kg. 
Bola pertama bergerak ke timur 
dengan kecepatan 4 m/s dan 
C C3 
  
Menghitung 
besarnya 
momentum  
 
 
 
 
 
 
 
Mendeskripsikan 
hukum kekekalan 
momentum 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
aplikasi hukum 
kekekalan 
momentum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bola kedua bergerak keutara  
dengan kecepatan 3 m/s. 
Tentukan momentum total 
kedua benda tersebut : 
a. 15 kg.m/s 
b. 20 kg.m/s 
c. 14 kg. m/s 
d. 30 kg.m/s 
 
10. Jumlah momentum benda-benda 
sebelum dan sesudah adalah 
sama disebut: 
a. Momentum 
b. Tumbukan 
c. Impuls 
d. Hukum kekekalan momentum 
 
D C1 
11. Contoh penerapan hukum 
kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari adalah : 
a. Prinsip peluncuran roket 
b. Senapan/meriam 
c. Orang melompat dari perahu 
d. Semua benar 
D C2 
12. Sarung tinju yang dipakai oleh 
para petinju berfungsi untuk 
memperlama bekerjanya gaya 
impuls ketika memukul 
lawannya, pukulan tersebut 
memiliki waktu kontak yang 
C C3 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan 
percobaan hukum 
kekekalan 
momentum 
 
 
 
lebih lama dibandingkan 
memukul tanpa sarung tinju. 
Karena waktu kontak lebih 
lama, maka gaya yang bekerja 
juga semakin kecil sehingga 
sakit karena terkena pukulan 
bisa dikurangi. peristiwa 
tersebut merupakan aplikasi dari 
: 
a. Hukum newton 
b. Hukum lens 
c. Hukum kekekalan 
momentum 
d. Efek Doppler 
13. Sebuah bola golf  bermassa 0,25 
kg dipukul dengan stik hingga 
melesat dengan kelajuan 60 m/s. 
Jika selang waktu kontak antara 
stik dan bola 0,05 s. Berapakah 
gaya rata-rata yang dikerjakan 
stik? 
a. 300 N 
b. 120 N 
c. 50 N 
d. 190 N 
A C3 
14. Sebuah bola A massa 600 gr 
dalam keadaan diam, di tumbuk 
oleh bola B yang bermassa 400 
gr bergerak dengan laju 10 m/s. 
Setelah tumbukan kelajuan bola 
A C3 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan jenis-
jenis tumbukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B menjadi 5 m/s dengan arah 
semula. Tentukan kelajuan bila 
A sesaat ditumbuk bola B ? 
a. 3,33 m/s 
b. 3,0 m/s 
c. 4,6 m/s 
d. 7,9 m/s 
 
 
15. Kedua benda bergabung setelah 
tumbukan dan bergerak dengan 
kecepatan yang sama adalah: 
a. Tumbukan lenting sempurna 
b. Tumbukan lenting sebagian 
c. Tumbukan tak lenting sama 
sekali 
d. Tumbukan sentral 
 
C C2 
16. Perhatikan beberapa peristiwa 
berikut! 
1. Dua buah mobil yang saling 
bertabrakan 
2. Mobil yang berjalan 
3. Mendorong batu 
4. Peluncuran roket 
Peristiwa yang merupakan 
aplikasi dari tumbukan adalah : 
a. 1 
b. 1 dan 4 
c. 2 dan 4 
d. 1 dan 2 
B C3 
  
 
 
 
 
Membandingkan 
antara tumbukan 
lenting sempurna, 
lenting sebagian 
dan lenting tak 
sama sekali  
17. Sebuah benda yang mula-mula 
diam ditumbuk oleh benda lain. 
Bila massa kedua benda sama 
dan tumbukan lenting sempurna, 
maka pernyataan di bawah ini 
yang benar adalah : 
1. Setelah tumbukan, kecepatan 
benda yang menumbuk 
menjadi nol dan benda kedua 
dengan kecepatannya sama 
dengan benda pertama 
sebelum menumbuk 
2. Koefisien restitusinya Satu 
3. Jumlah momentum linear  
kedua benda, sebelum dan 
sesudah sama 
4. Sebelum dan sesudah 
tumbukan, jumlah energi 
kinetik kedua benda itu sama 
besar. 
a. Pernyataan 1,2 dan 3 benar 
b. Pernyataan 1 dan 3 benar 
c. Pernyataan 2 dan 4 benar 
d. Pernyataan 1,2,3 dan 4 benar 
D C4 
 
 
 
 
 
 
18. Koefisien restitusi dalam dua 
benda yang mengalami 
tumbukan lenting sempurna 
adalah: 
a. e = 0 
b. e = 1 
B 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Melakukan 
percobaan 
menentukan jenis 
tumbukan dan 
menentukan 
koefisien restitusi 
c. e > 1 
d. 0 > e > 1 
19. Sebuah bola jatuh dari 
ketinggian 1 m. Jika bola 
.memantul kembali dengan 
ketinggian 0,8 m, hitunglah 
tinggi pantulan berikutnya? 
 
a. 0,64 m 
b. 9,6 m 
c. 1,3 m 
d. 0,98 m 
20. Pernyataan: 
Dua benda yang tumbukan tidak 
lenting sama sekali mempunyai 
kecepatan sama setelah 
tumbukan. 
Alasan: 
Dua benda yang bertumbukan 
tidak lenting sama sekali tunduk 
pada hukum kekekalan 
momentum. dari hubungan 
pernyataan dan alasan di atas 
yang benar adalah : 
a. Pernyataan benar, alasan 
salah  
b. Pernyataan benar, alasan 
benar, tidak berhubungan 
c. Pernyataan salah, alas an 
benar 
d. Semua benar 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
  
Lampiran 11 
SOAL PRE-TEST PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
SMAN 1 INDRA JAYA 
 
Materi : Momentum dan Tumbukan 
Waktu : 90 menit 
Nama    :  
Kelas    : 
Petunjuk mengerjakannya : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini 
2. Tuliskan nama, kelas, pada lembar jawaban yang sudah tersedia 
3. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, 
dan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama 
4. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 
mudah 
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 
 
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang paling benar dengan 
jawaban a,b,c, dan d 
1. Seorang petinju menyarangkan pukulan ke kepala lawannya dalam selang 
waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali. Hasil kali antara gaya 
pukulan dengan selang waktu yang dialami oleh lawaannya disebut: 
a. Momentum 
b. Impuls 
c. Energi 
d. Usaha 
 
2. Momentum dan Impuls merupakan besaran vektor yang arahnya masing-
masing searah dengan: 
a. Kecepatan dan massa 
b. Kecepatan dan waktu 
c. Kecepatan dan gaya 
d. Gaya dan berat 
 
  
3. Impuls adalah gaya kontak yang bekerja pada suatu benda dengan selang 
waktu  t yang relative singkat. Peristiwa dibawah ini yang sesuai dengan 
pengertian impuls adalah : 
e. Andi menendang bola 
f. Rudi memegang bola 
g. Amir memompa bola 
h. Ali mengiring bola 
 
4. Manakah yang lebih besar antara momentum mobil yang melaju cepat dan 
mobil yang melaju lambat dengan massa yang sama : 
a. Mobil yang melaju  cepat 
b. Mobil yang melaju lambat 
c. Momentumnya sama antara mobil yang melaju cepat dan lambat 
d. Semua benar 
 
5. Motor sport, mobil sedan dan sebuah truk saling kejar kejaran di jalan tol. Jika 
ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg, 
dan 5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah 
yang memiliki momentum yang sama besar? 
a. Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik dengan 
momentumnya 
b. Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda 
c. Semua benda memiliki momentum yang sama besar 
d. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi momentum suatu benda 
 
6. Impuls adalah gaya kontak yang bekerja pada suatu benda dengan selang 
waktu  t yang relative singkat. sedangkan momentum adalah ukuran kesulitan 
untuk menghentikan suatu benda. pernyataan yang benar mengenai hubungan 
impuls dan momentum adalah: 
a      Impuls memperbesar momentum 
b. Impuls menyebabkan perubahan momentum 
c. Impuls memperkecil momentum 
d. Semua benar 
 
7. Bola A dengan massa 200 gr digelindingkan ke kanan dengan kelajuan 10 m/s 
dan bola B dengan massa 400 gr digelindingkan ke kiri dengan kelajuan 5 m/s. 
Jika kedua bola tersebut bertumbukan. hitunglah momentumnya : 
a. 4 kg.m/s 
b. 16 kg.m/s 
c. 4 kg.m/s 
  
d. 20 kg.m/s 
 
8. Sebuah peluru yang bermassa 50 gram melesat dengan kecepatan 800 m/s 
memiliki momentum sebesar: 
a. 20 kg.m/s 
b. 40 kg.m/s 
c. 80 kg.m/s 
d. 200 kg.m/s 
 
9. Dua bola masing-masing 2 kg. Bola pertama bergerak ke timur dengan 
kecepatan 4 m/s dan bola kedua bergerak keutara  dengan kecepatan 3 m/s. 
Tentukan momentum total kedua benda tersebut : 
a. 15 kg.m/s 
b.  20 kg.m/s 
c. 14 kg. m/s 
d. 30 kg.m/s 
 
10. Jumlah momentum benda-benda sebelum dan sesudah adalah sama disebut: 
a. Momentum 
b. Tumbukan 
c. Impuls 
d.  Hukum kekekalan momentum 
 
11. Contoh penerapan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari 
adalah : 
a. Prinsip peluncuran roket 
b. Senapan/meriam 
c. Orang melompat dari perahu 
d. Semua benar 
 
12. Sarung tinju yang dipakai oleh para petinju berfungsi untuk memperlama 
bekerjanya gaya impuls ketika memukul lawannya, pukulan tersebut 
memiliki waktu kontak yang lebih lama dibandingkan memukul tanpa sarung 
tinju. Karena waktu kontak lebih lama, maka gaya yang bekerja juga semakin 
kecil sehingga sakit kena pukulan bisa dikurangi. peristiwa tersebut 
merupakan aplikasi dari : 
a. Hukum newton 
b. Hukum lens 
c.  Hukum kekekalan momentum 
d. Efek doppler 
  
 
13. Sebuah bola golf  bermassa 0,25 kg dipukul dengan stik hingga melesat 
dengan kelajuan 60 m/s. Jika selang waktu kontak antara stik dan bola 0,05 s. 
Berapakah gaya rata-rata yang dikerjakan stik? 
a. 300 N 
b. 120 N 
c. 50 N 
d. 190 N 
 
14. Sebuah bola A massa 600 gr dalam keadaan diam, di tumbuk oleh bola B 
yang bermassa 400 gr bergerak dengan laju 10 m/s. Setelah tumbukan 
kelajuan bola B menjadi 5 m/s dengan arah semula. Tentukan kelajuan bila A 
sesaat ditumbuk bola B ? 
a. 3,33 m/s 
b. 3,0 m/s 
c.  4,6 m/s 
d.  7,9 m/s 
 
15. Kedua benda bergabung setelah tumbukan dan bergerak dengan kecepatan 
yang sama adalah: 
a. Tumbukan lenting sempurna 
b.  Tumbukan lenting sebagian 
c.  Tumbukan tak lenting sama sekali 
d.  Tumbukan sentral 
 
16. Perhatikan beberapa peristiwa berikut! 
1. Dua buah mobil yang saling bertabrakan 
2. Mobil berjalan 
3. Mendorong batu 
4. Peluncuran roket 
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari tumbukan adalah: 
a. 1 
b. 1 dan 4 
c. 2 dan 4 
d. 1 dan 2 
 
17. Koefisien restitusi dalam dua benda yang mengalami tumbukan lenting 
sempurna adalah : 
a. e = 0 
b. e = 1 
  
c. e > 1 
d. 0>e>1 
 
18. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 m. Jika bola .memantul kembali dengan 
ketinggian 0,8 m, hitunglah tinggi pantulan berikutnya? 
 
a. 0,64 m 
b. 9,6 m 
c. 1,3 m 
d. 0,98 m 
 
19. Pernyataan: 
Dua benda yang tumbukan tidak lenting sama sekali mempunyai kecepatan 
sama setelah tumbukan. 
Alasan: 
Dua benda yang bertumbukan tidak lenting sama sekali tunduk pada hukum 
kekekalan momentum. dari hubungan pernyataan dan alasan di atas yang 
benar adalah : 
a. Pernyataan benar, alasan salah  
b. Pernyataan benar, alasan benar, tidak berhubungan 
c. Pernyataan salah, alas an benar 
d. Semua benar 
 
20. Sebuah benda mula-mula diam ditumbuk oleh benda lain. Bila massa kedua 
benda sama dan tumbukan lenting sempurna, maka pernyataan dibawah ini 
yang benar adalah : 
1. Setelah tumbukan, kecepatan benda yang menumbuk mejadi nol dan 
benda kedua dengan kecepatannya sama dengan benda pertama sebelum 
menumbuk 
2. Koefesien restitusinya satu 
3. Jumlah momentum linear kedua benda, sebelum dan sesudah sama 
  
4. Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi kinetik kedua benda itu 
sama besar. 
a. Pernyataan 1,2 dan 3 benar 
b. Pernyataan 1 dan 3 benar 
c. Pernyataan 2 dan 4 benar 
d. Pernyataan 1,2,3 dan 4 benar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 12 
SOAL POST-TEST PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
SMAN 1 INDRA JAYA 
 
Materi : Momentum dan Tumbukan 
 Waktu : 90 menit 
Nama    :  
Kelas    : 
Petunjuk mengerjakannya : 
6. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini 
7. Tuliskan nama, kelas, pada lembar jawaban yang sudah tersedia 
8. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, 
dan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama 
9. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 
mudah 
10. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 
 
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang paling benar dengan 
jawaban a,b,c, dan d 
 
1  Impuls adalah gaya kontak yang bekerja pada suatu benda dengan selang 
waktu  t yang relative singkat. sedangkan momentum adalah ukuran kesulitan 
untuk menghentikan suatu benda. pernyataan yang benar mengenai hubungan 
impuls dan momentum adalah: 
a. Impuls memperbesar momentum 
b. Impuls menyebabkan perubahan momentum 
c. Impuls memperkecil momentum 
d. Semua benar 
 
2 Sebuah peluru yang bermassa 50 gram melesat dengan kecepatan 800 m/s 
memiliki momentum sebesar: 
a. 20 kg.m/s 
b. 40 kg.m/s 
c. 80 kg.m/s 
  
d. 200 kg.m/s 
 
3 Sebuah bola golf  bermassa 0,25 kg dipukul dengan stik hingga melesat dengan 
kelajuan 60 m/s. Jika selang waktu kontak antara stik dan bola 0,05 s. 
Berapakah gaya rata-rata yang dikerjakan stik? 
a. 300 N 
b. 120 N 
c. 50 N 
d. 190 N 
 
4 Impuls adalah gaya kontak yang bekerja pada suatu benda dengan selang 
waktu  t yang relative singkat. Peristiwa dibawah ini yang sesuai dengan 
pengertian impuls adalah : 
a. Andi menendang bola 
b. Rudi memegang bola 
c. Amir memompa bola 
d. Ali mengiring bola 
 
5 Perhatikan beberapa peristiwa berikut! 
1. Dua buah mobil yang saling bertabrakan 
2. Mobil berjalan 
3. Mendorong batu 
4. Peluncuran roket 
Peristiwa yang merupakan aplikasi dari tumbukan adalah: 
a. 1 
b. 1 dan 4 
c. 2 dan 4 
d. 1 dan 2 
 
6 Bola A dengan massa 200 gr digelindingkan ke kanan dengan kelajuan 10 m/s 
dan bola B dengan massa 400 gr digelindingkan ke kiri dengan kelajuan 5 m/s. 
Jika kedua bola tersebut bertumbukan. hitunglah momentumnya : 
a. 4 kg.m/s 
b. 16 kg.m/s 
c. 4 kg.m/s 
d. 20 kg.m/s 
 
7 Sarung tinju yang dipakai oleh para petinju berfungsi untuk memperlama 
bekerjanya gaya impuls ketika memukul lawannya, pukulan tersebut memiliki 
waktu kontak yang lebih lama dibandingkan memukul tanpa sarung tinju. 
  
Karena waktu kontak lebih lama, maka gaya yang bekerja juga semakin kecil 
sehingga sakit kena pukulan bisa dikurangi. peristiwa tersebut merupakan 
aplikasi dari : 
a. Hukum newton 
b. Hukum lens 
c. Hukum kekekalan momentum 
d. Efek Doppler 
 
8 Momentum dan Impuls merupakan besaran vektor yang arahnya masing-
masing searah dengan: 
a. Kecepatan dan massa 
b. Kecepatan dan waktu 
c. Kecepatan dan gaya 
d. Gaya dan berat 
 
9 Kedua benda bergabung setelah tumbukan dan bergerak dengan kecepatan 
yang sama adalah: 
a. Tumbukan lenting sempurna 
b. Tumbukan lenting sebagian 
c. Tumbukan tak lenting sama sekali 
d. Tumbukan sentral 
 
10  Seorang petinju menyarangkan pukulan ke kepala lawannya dalam selang 
waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali. Hasil kali antara gaya 
pukulan dengan selang waktu yang dialami oleh lawaannya disebut: 
a. Momentum 
b. Impuls 
c. Energi 
d. Usaha 
 
11 Manakah yang lebih besar antara momentum mobil yang melaju cepat dan 
mobil yang melaju lambat dengan massa yang sama : 
a. Mobil yang melaju  cepat 
b. Mobil yang melaju lambat 
c. Momentumnya sama antara mobil yang melaju cepat dan lambat 
d. Semua benar 
 
12 Motor sport, mobil sedan dan sebuah truk saling kejar kejaran di jalan tol. 
Jika ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 
  
kg, dan 5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan 
manakah yang memiliki momentum yang sama besar? 
a. Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik dengan 
momentumnya 
b. Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda 
c. Semua benda memiliki momentum yang sama besar 
d. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi momentum suatu benda 
 
13. Dua bola masing-masing 2 kg. Bola pertama bergerak ke timur dengan 
kecepatan 4 m/s dan bola kedua bergerak keutara  dengan kecepatan 3 m/s. 
Tentukan momentum total kedua benda tersebut : 
a. 15 kg.m/s 
b. 20 kg.m/s 
c. 14 kg. m/s 
d. 30 kg.m/s 
 
14. Jumlah momentum benda-benda sebelum dan sesudah adalah sama disebut: 
a. Momentum 
b. Tumbukan 
c. Impuls 
d. Hukum kekekalan momentum 
 
15. Contoh penerapan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari 
adalah : 
a. Prinsip peluncuran roket 
b. Senapan/meriam 
c. Orang melompat dari perahu 
d. Semua benar 
 
16. Sebuah bola A massa 600 gr dalam keadaan diam, di tumbuk oleh bola B 
yang bermassa 400 gr bergerak dengan laju 10 m/s. Setelah tumbukan 
kelajuan bola B menjadi 5 m/s dengan arah semula. Tentukan kelajuan bila A 
sesaat ditumbuk bola B ? 
a. 3,33 m/s 
b. 3,0 m/s 
c. 4,6 m/s 
d. 7,9 m/s 
 
 
  
17. Koefisien restitusi dalam dua benda yang mengalami tumbukan lenting 
sempurna adalah : 
a. e = 0 
b. e = 1 
c. e > 1 
d. 0>e>1 
 
18. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 m. Jika bola .memantul kembali dengan 
ketinggian 0,8 m, hitunglah tinggi pantulan berikutnya? 
 
a. 0,64 m 
b. 9,6 m 
c. 1,3 m 
d. 0,98 m 
 
19. Pernyataan: 
Dua benda yang tumbukan tidak lenting sama sekali mempunyai kecepatan 
sama setelah tumbukan. 
Alasan: 
Dua benda yang bertumbukan tidak lenting sama sekali tunduk pada hukum 
kekekalan momentum. dari hubungan pernyataan dan alasan di atas yang 
benar adalah : 
a. Pernyataan benar, alasan salah  
b. Pernyataan benar, alasan benar, tidak berhubungan 
c. Pernyataan salah, alas an benar 
d. Semua benar 
 
20. Sebuah benda mula-mula diam ditumbuk oleh benda lain. Bila massa kedua 
benda sama dan tumbukan lenting sempurna, maka pernyataan dibawah ini 
yang benar adalah : 
  
1. Setelah tumbukan, kecepatan benda yang menumbuk mejadi nol dan benda 
kedua dengan kecepatannya sama dengan benda pertama sebelum 
menumbuk 
2. Koefesien restitusinya satu 
3. Jumlah momentum linear kedua benda, sebelum dan sesudah sama 
4. Sebelum dan sesudah tumbukan, jumlah energi kinetik kedua benda itu 
sama besar. 
a. Pernyataan 1,2 dan 3 benar 
b. Pernyataan 1 dan 3 benar 
c. Pernyataan 2 dan 4 benar 
d. Pernyataan 1,2,3 dan 4 benar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi   : Momentum dan Tumbukan 
Kelas/Semester : XI/ Satu (ganjil) 
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 
Materi petunjuk 
1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu 
memberikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya 
sediakan. 
Skala penilaian 
1 = tidak sesui   3 = sesuai 
2 = kurang sesuai  4 = sangat sesuai 
No. Uraian 
Validasi 
1 2 3 4 
1. 
Format RPP 
1. Sesuai format kurikulum 2013 
2. Kesesuaian penjabaran antara KD ke dalam 
indikator 
3. Kesesuaian urutan indikator terhadap 
pencapaian KD 
4. Kejelasan rumusan indikator 
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan 
waktu yang disediakan  
 
    
2.  
Isi  Rpp 
1. Menggambarkan kesesuain model 
pembelajaran dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
    
  
2. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan mudah dipahami 
 
 
3. 
Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa 
Indonesia yang baku 
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
3. Bahasa mudah dipahami 
 
    
4. 
Waktu 
1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase 
pembelajaran 
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan/fase pembelajaran 
 
    
5.  
Metode Penyajian 
1. Dukungan pendekatan dalam pencapaian 
indikator 
2. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap pencapaian indikator 
3.  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses penanaman konsep 
 
    
6. 
Manfaat Lembar RPP 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
pelaksanaan pembelajaran 
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 
belajar 
 
    
7. 
Instrumen Penilaian 
1. Memenuhi penilaian sikap 
2. Memenuhi penilaian pengetahuan 
3. Memenuhi penilaian keterampilan 
    
 
Penilaian secara umum (berilah tanda X) 
Format rencana pelaksanaan pembelajaran ini: 
a. Sangat baik 
b. Baik  
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
  
Catatan: 
 
 
 
 
 
 
Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
 
Nazmi Musfirah, M.Pd  
NIP. 198209182005012003 
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LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi   : Momentum dan Tumbukan 
Kelas/Semester : XI/ Satu (ganjil) 
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 
Materi petunjuk 
1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu 
memberikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya 
sediakan. 
Skala penilaian 
1 = tidak sesui   3 = sesuai 
2 = kurang sesuai  4 = sangat sesuai 
No. Uraian 
Validasi 
1 2 3 4 
1. 
Format RPP 
1. Sesuai format kurikulum 2013 
2. Kesesuaian penjabaran antara KD ke dalam 
indicator 
    
  
3. Kesesuaian urutan indikator terhadap 
pencapaian KD 
4. Kejelasan rumusan indicator 
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan 
waktu yang disediakan  
 
2.  
Isi  Rpp 
1. Menggambarkan kesesuain model 
pembelajaran dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
2. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan mudah dipahami 
 
 
    
3. 
Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa 
Indonesia yang baku 
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
3. Bahasa mudah dipahami 
 
    
4. 
Waktu 
1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase 
pembelajaran 
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan/fase pembelajaran 
 
    
5.  
Metode Penyajian 
1. Dukungan pendekatan dalam pencapaian 
indicator 
2. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap pencapaian indicator 
3.  Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses penanaman konsep 
 
    
6. 
Manfaat Lembar RPP 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
pelaksanaan pembelajaran 
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 
belajar 
 
    
7. 
Instrumen Penilaian 
1. Memenuhi penilaian sikap 
2. Memenuhi penilaian pengetahuan 
3. Memenuhi penilaian keterampilan 
    
 
  
Penilaian secara umum (berilah tanda X) 
Format rencana pelaksanaan pembelajaran ini: 
a. Sangat baik 
b. Baik  
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
 
 
 
 
Catatan: 
 
 
 
 
 
 
       Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
 
Samsul Bahri, S.Pd,M.Pd  
NIP. 196912311999051005 
   
   
 
 .................................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................................  
  
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi   : Momentum dan Tumbukan 
Kelas/Semester : XI/ Satu (ganjil) 
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 
Materi petunjuk 
1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang saya 
susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu 
memberrikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu 
3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya 
sediakan. 
Skala penilaian: 
1 = tidak sesuai   3 = sesuai 
2 = kurang sesuai  4 = sangat sesuai 
No. Uraian 
Validasi 
1 2 3 4 
1. 
Format LKPD  
1. Kejelasan pembagian materi 
2. Kemenarikan 
 
    
  
2.  
Isi  LKPD  
1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP 
2. Kebenaran konsep dan materi 
3. Sesuai urutan materi 
4. Sesuai dengan model yang digunakan 
 
    
3. 
Bahasa dan Penulisan 
1. Soal yang dirumuskan dengan bahasa yang 
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 
2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di 
pahami 
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa 
Indonesia yang baku 
    
 
Penilaian secara umum (berilah tanda X) 
Format lembar kerja peserta didik ini: 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
Catatan: 
 
 
 
Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
 
Nazmi Musfirah, M.Pd 
NIP. 198209182005012003 
Baik, bisa digunakan dengan sedikit revisi ..............................................................................  
 .................................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................................  
  
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi   : Momentum dan Tumbukan 
Kelas/Semester : XI/ Satu (ganjil) 
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 
 
Materi petunjuk 
1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang saya 
susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu 
memberrikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu 
3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya 
sediakan. 
Skala penilaian: 
1 = tidak sesuai   3 = sesuai 
2 = kurang sesuai  4 = sangat sesuai 
No. Uraian 
Validasi 
1 2 3 4 
1. 
Format LKPD  
1. Kejelasan pembagian materi 
2. Kemenarikan 
 
    
2.  
Isi  LKPD  
1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP 
2. Kebenaran konsep dan materi 
3. Sesuai urutan materi 
4. Sesuai dengan model yang digunakan 
    
  
 
3. 
Bahasa dan Penulisan 
1. Soal yang dirumuskan dengan bahasa yang 
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 
2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di 
pahami 
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa 
Indonesia yang baku 
    
 
 
Penilaian secara umum (berilah tanda X) 
Format lembar kerja peserta didik ini: 
e. Sangat baik 
f. Baik 
g. Kurang baik 
h. Tidak baik 
Catatan: 
 
 
 
 
 
Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
 
 
Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
 
 
Samsul Bahri, S.Pd, M,Pd 
NIP. 196912311999051005 
   
 
 
Baik, bisa digunakan dengan sedikit revisi ..............................................................................  
 .................................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................................  
  
VALIDASI INSTRUMEN SOAL 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GUIDED 
DISCOVERY TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI 
MOMENTUM DAN TUMBUKAN DI KELAS XI SMA N 1 INDRA JAYA 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian 
anda, jika: 
Skor 2 : Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan 
diteliti. 
Skor 1 : Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 
konsep yang akan diteliti atau kebalikannya. 
Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 
yang akan diteliti. 
Nomor 
soal 
Validasi 
Skor 2 Skor 1 Skor 0 
1 2 1 0 
2 2 1 0 
3 2 1 0 
4 2 1 0 
5 2 1 0 
6 2 1 0 
7 2 1 0 
8 2 1 0 
9 2 1 0 
10 2 1 0 
11 2 1 0 
12 2 1 0 
13 2 1 0 
  
 
 
       Banda Aceh,   Agustus 2017 
       Validator, 
 
 
 
                 Nazmi Musfirah, M.Pd 
       NIP. 198209182005012003 
 
         
 
  
14 2 1 0 
15 2 1 0 
16 2 1 0 
17 2 1 0 
18 2 1 0 
19 2 1 0 
20 2 1 0 
  
VALIDASI INSTRUMEN SOAL  
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GUIDED 
DISCOVERY TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI 
MOMENTUM DAN TUMBUKAN DI KELAS XI SMA N 1 INDRA JAYA 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian 
anda, jika: 
Skor 2 : Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan 
diteliti. 
Skor 1 : Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 
konsep yang akan diteliti atau kebalikannya. 
Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 
yang akan diteliti. 
Nomor 
soal 
Validasi 
Skor 2 Skor 1 Skor 0 
1 2 1 0 
2 2 1 0 
3 2 1 0 
4 2 1 0 
5 2 1 0 
6 2 1 0 
7 2 1 0 
8 2 1 0 
9 2 1 0 
10 2 1 0 
11 2 1 0 
12 2 1 0 
13 2 1 0 
  
 
 
       Banda Aceh,   Agustus 2017 
       Validator, 
 
        
 
       Rusydi, M.Pd 
       NIP. 196611111999031002 
 
         
 
 
 
        
 
         
 
 
14 2 1 0 
15 2 1 0 
16 2 1 0 
17 2 1 0 
18 2 1 0 
19 2 1 0 
20 2 1 0 
  
LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 
A. Petunjuk 
Berikan tanda silang (X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang 
sesuai menurut pendapat bapak/ibu! 
 
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No. Aspek yang ditinjau Skala penilaian 
I Format 
 1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas 
2. Sebagian besar sudah jelas 
3. Seluruh penomorannya 
sudah jelas 
 2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 
2. Sebagian besar sudah teratur 
3. Tata letk seluruhnya sudah 
teratur 
 3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda 
2. Sebagian ada yang sama 
3. Seluruhnya sama 
 4. Kesesuain antara fisik multi 
representasi dengan siswa 
1. Tidak sesuai 
2. Sebagian sesuai 
3. Seluruhnya sesuai 
 5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik 
2. Hanya beberapa yang 
menarik 
3. Menarik 
II Bahasa  
 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 
2. Sebagian dapat dipahami 
3. Dapat dipahami 
Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
 
        Nazmi Musfirah, M.Pd 
        NIP. 198209182005012003 
 
  
LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 
 
A. Petunjuk 
Berikan tanda silang (X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang 
sesuai menurut pendapat bapak/ibu! 
 
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No. Aspek yang ditinjau 
Skala penilaian 
I Format 
 1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak 
jelas 
2. Sebagian besar sudah 
jelas 
3. Seluruh penomorannya 
sudah jelas 
 4. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 
2. Sebagian besar sudah 
teratur 
3. Tata letk seluruhnya 
sudah teratur 
 4. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-
beda 
2. Sebagian ada yang sama 
3. Seluruhnya sama 
 4.  Kesesuain antara fisik 
multi representasi dengan 
siswa 
1. Tidak sesuai 
2. Sebagian sesuai 
3. Seluruhnya sesuai 
 5 Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik 
2. Hanya beberapa yang 
menarik 
3. Menarik 
II Bahasa  
 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 
2. Sebagian dapat dipahami 
3. Dapat dipahami 
Banda Aceh,   Agustus 2017  
       Validator 
 
        Rusydi, M.Pd 
        NIP. 196611111999031002 
  
Lampiran 17 
Hasil Tes Awal 
a. Analisa Hasil Tes Awal 
 Menentukan Rentang 
Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 
Rentang = 50 – 25 
Rentang = 25 
 Menentukan banyak kelas interval : 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3.3 log 21 
K = 1 + 3.3 ( 1.322) 
K = 1 + 4.36 
K = 5.36 (diambil k = 6) 
 Menentukan panjang kelas : 
P = 
 
 
 
P = 
25
6
 
P = 4,16 (diambil p = 5) 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal  
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2 
1 25 – 29 3 27 81 729 2187 
2 30 – 34 3 32 96 1024 3072 
3 35 – 39 4 37 148 1369 5476 
4 40 – 44 6 42 252 1764 10584 
5 45 – 49 3 47 141 2209 6627 
6 50 – 54  2 52 104 2704 5408 
 Jumlah 21 - 822 - 33354 
  
 
 Menentukan rata–rata ( ̅)  
 ̅ = 
      
   
 
 ̅ = 
822
21
 
 ̅ = 39,14 
 Menentukan varians (S)2 
  1
2   
               
 
    ;1  
 
  
21   33354 ;   822   
21   21;1  
 
  
7  434;675684
21   2   
 
  
2475 
42 
 
 1
2   58,92 
 Menentukan simpangan baku   
 1 = √      
 1 = 7,67 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 18 
Hasil Tes Akhir 
a. Analisa Hasil Tes Akhir 
 Menentukan Rentang 
Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 
Rentang = 90 – 65 
Rentang = 25 
 Menentukan banyak kelas interval : 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3.3 log 21 
K = 1 + 3.3 ( 1.322) 
K = 1 + 4.36 
K = 5.36 (diambil k = 6) 
 Menentukan panjang kelas : 
P = 
 
 
 
P = 
25
6
 
P = 4,16 (diambil 5) 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir  
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2 
1 65 – 69 1 67 67 4489 4489 
2 70 – 74 0 72 0 5184 0 
3 75 – 79 4 77 308 5929 23716 
4 80 – 84 8 82 656 6724 53792 
5 85 – 89 4 87 348 7569 30276 
6 90 – 94 4 92 368 8464 33856 
 Jumlah 21 - 1747 - 146129 
 
  
 Menentukan rata-rata ( ̅) nilai tes akhir sebagai berikut : 
 ̅ = 
      
   
 
 ̅ = 
1747
21
 
 ̅ = 83,19 
 Menentukan varians  
  2
2   
               
 
    ;1  
 
  
21   146129 ;   1747   
21   21;1  
 
  
3 687 9;3 52  9
21   2   
 
  
167  
42 
 
 2
2   39,76 
 Menentukan simpangan baku sebagai berikut : 
 2 = √      
 2 = 6,30 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 19 
Data Hasil Belajar Setiap Ranah Kognitif 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AM 0 2 66% Sedang 
2 BL 2 1 -100% Rendah 
3 DW 2 2 0% Rendah 
4 FR 1 2 50% Sedang 
5 II 1 2 50% Sedang 
6 IK 1 3 100 % Tinggi 
7 JH 1 3 100% Tinggi 
8 KD 1 2 33% Sedang 
9 MK 1 2 33% Sedang 
10 MP 1 2 33% Sedang 
11 MA 2 3 100% Tinggi 
12 MD 1 2 50% Sedang 
13 MAA 2 2 0% Rendah 
14 NH 1 3 100% Tinggi 
15 NA 2 2 0% Rendah 
16 NN 1 3 100% Tinggi 
17 RW 2 2 0% Rendah 
18 RRP 3 2 -100% Rendah 
19 RAS 0 3 100 % Tinggi 
20 SM 0 2 66% Sedang 
21 WM 1 3 100% Tinggi 
 
b. Pemahaman 
Pemahaman 
No Nama Peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AM 1 4 100% Tinggi 
2 BL 2 3 50% Sedang 
3 DW 2 3 50% Sedang 
4 FR 1 3 66% Sedang 
5 II 2 3 50% Sedang 
6 IK 3 3 0% Rendah 
7 JH 3 3 0% Rendah 
8 KD 3 4 100% Tinggi 
9 MK 1 4 100% Tinggi 
10 MP 2 3 50% Sedang 
11 MA 3 4 100% Tinggi 
  
12 MD 1 3 66% Sedang 
13 MAA 2 4 100% Tinggi 
14 NH 1 4 100% Tinggi 
15 NA 2 4 100% Tinggi 
16 NN 1 4 100% Tinggi 
17 RW 1 3 66% Sedang 
18 RRP 3 2 -100% Rendah 
19 RAS 1 3 66% Sedang 
20 SM 4 4 0% Tinggi 
21 WM 1 4 100% Tinggi 
 
c. Penerapan 
Penerapan 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AM 4 8 80% Sedang 
2 BL 2 9 100% Tinggi 
3 DW 3 8 83% Sedang 
4 FR 4 7 60% Sedang 
5 II 2 7 71% Sedang 
6 IK 1 7 75% Sedang 
7 JH 5 7 50% Sedang 
8 KD 3 7 66% Sedang 
9 MK 3 8 83% Sedang 
10 MP 3 8 83% Sedang 
11 MA 3 8 83% Sedang 
12 MD 4 8 80% Sedang 
13 MAA 2 7 71% Sedang 
14 NH 4 7 60% Sedang 
15 NA 3 7 66% Sedang 
16 NN 4 7 60% Sedang 
17 RW 2 8 85% Sedang 
18 RRP 1 8 87% Tinggi 
19 RAS 4 7 60% Sedang 
20 SM 3 9 100% Tinggi 
21 WM 5 7 50% Sedang 
 
d. Analisis 
Analisis 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AM 3 2 -100% Rendah 
2 BL 0 2 50% Sedang 
3 DW 1 4 100% Tinggi 
4 FR 1 4 100% Tinggi 
  
5 II 3 4 100% Tinggi 
6 IK 0 0 0% Rendah 
7 JH 1 4 100% Tinggi 
8 KD 1 4 100% Tinggi 
9 MK 0 2 50% Sedang 
10 MP 4 4 100% Tinggi 
11 MA 0 3 75% Sedang 
12 MD 0 2 50% Sedang 
13 MAA 1 3 66% Sedang 
14 NH 3 1 -200% Rendah 
15 NA 0 3 100% Tinggi 
16 NN 3 4 100% Tinggi 
17 RW 1 3 66% Sedang 
18 RRP 0 4 100% Tinggi 
19 RAS 0 2 50% Sedang 
20 SM 2 3 50% Sedang 
21 WM 1 4 100% Tinggi 
 
a. Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  
             ;            
            ;            
      
                     
2;1
3;1
      
              
1
2
      
                  
b. Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan 
  
 
 
      
            
8
21
      
                
 
 
 
 
  
Lampiran 20 
 
Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal Dan Tes Akhir 
1. Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal 
 
Tabel 4.1 Uji Normalitas Data Peserta Didik Tes Awal 
 Batas  Batas  Frekuensi Frekuensi 
Nilai Kelas Z Score Luas Luas Diharapkan Pengamatan 
 (x)  Daerah Daerah  ( Ei ) ( Oi ) 
 24,5 -1,90 -0,4713    
25 – 29    0,0739 1,5519 3 
 29,5 -1,25 -0,3944    
30 – 34    0,1687 3,5427 3 
 34,5 -0,60 -0,2257    
35 – 39    0,2417 5,0757 4 
 39,5 0,04 0,0160    
40 – 44    0,2389 5,0169 6 
 44,5 0,69 0,2549    
45 – 49    0,1566 3.2886 3 
 49,5 1,35 0,4115    
50 – 54    0,0656 1.3776 2 
 54,5 2,00 0,4772    
Jumlah - - - - - 21 
Keterangan:  
a). Menentukan x (Batas Kelas ) adalah: 
Nilai tes terkecil pertama   : dikurang ( - ) 0,5 ( kelas bawah ) 
Nilai tes terbesar pertama : ditambah ( + ) 0,5 ( kelas atas ) 
Contoh : 
Nilai tes 25 – 0,5   = 24,5 ( kelas bawah ) 
Nilai tes 29 + 0,5  = 29,5 ( kelas atas ) 
b). Menghitung Z – Score: 
Z – Score = 
  ; ̅
  
, dengan  ̅ = 39,14 dan S = 7,67 
  
= 
24 5;39 14 
7 67
 
= 
;14 64
7 67
 
= - 1,90 
c). Menghitung batas luas daerah :  
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-  
score = -1,90, maka diperoleh -1,90 = -0,4713 
d). Luas daerah: 
Luas daerah = batas bawah – batas atas 
Luas daerah = - 0,3944 - -0,4713 
    = 0,0739 
e). Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  
Contoh : 0,0739 x 21 = 1,5519 
f). Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 
Sehingga demikian untuk mencari 𝑋2 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut:  
 2 =  1;1
    ;    
 
  
 
 2= 
 3;1 5519  
1 5519
 + 
 3;3 5427   
3 5427
 + 
  4;5  757   
5  757
 + 
  6;5  169   
5  169
 + 
  3;3 2886   
3 2886
  2;1 3776   
1 3776
 
 2= 
 1 4481  
1 5519
 + 
 ;  54277  
3 5427
 + 
  ;1  757   
5  757
 + 
    9831   
5  169
 + 
  ;  2886  
3 2886
 + 
    6224  
1 3776
 
 2= 1,35 +  0,08 + 0,22 +  0,19 + 0,02 +  0,28 
 2= 2,14 
  
Kriteria pengujian adalah “data normal jika  2hitung <  2tabel, , dan data tidak 
normal jika        
2        
2 ”,   Berdasarkan Tabel 4.5 distribusi chi-kuadrat data 
tes awal peserta didik dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6 
maka diperoleh derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya 
adalah dk = 6 – 1 = 5, dari tabel chi-kuadrat  2(0,95) (5) = 11,1. Diperoleh harga 
yaitu  2hitung = 2,14 dan  2tabel = 11,1  karena  2hitung <  2tabel  yaitu dengan nilai 
2,14 < 11,1, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data tes awal berdistribusi 
normal. 
 
2. Hasil uji normalitas tes akhir 
Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Peserta Didik Tes Akhir 
 Batas  Batas  Frekuensi Frekuensi 
Nilai Kelas Z Score Luas Luas Diharapkan Pengamatan 
 (x)  Daerah Daerah ( Ei ) ( Oi ) 
 64,5 -2,96 -0,4985    
65 – 69    0,0135 0,2835 1 
 69,5 -2,17 -0,4850    
70 – 74    0,0703 1,4763 0 
 74,5 -1,37 -0,4147    
75 – 79    0,1957 4,1097 4 
 79,5 -0,58 -0,2190    
80 – 84    0,2983 6,2643 8 
 84,5 0,20 0,0793    
85 – 89    0,262 5,502 4 
 89,5 1,00 0,3413    
90 – 94    0,122 2,562 4 
 94,5 1,79 0,4633    
Jumlah - - - - - 21 
keterangan :  
a). Menentukan x (Batas Kelas ) adalah: 
Nilai tes terkecil pertama   : dikurang ( - ) 0,5 ( kelas bawah ) 
Nilai tes terbesar pertama : ditambah ( + ) 0,5 ( kelas atas ) 
  
Contoh : 
Nilai tes 65 – 0,5   = 64,5 ( kelas bawah ) 
Nilai tes 69 + 0,5  = 69,5 ( kelas atas ) 
b). Menghitung Z – Score: 
Z – Score = 
  ; ̅
  
, dengan  ̅ = 81,21 dan S = 6,87 
= 
64 5; 83 19
6 3 
 
= 
;16 71
6 87
 
= - 2,96 
c). Menghitung batas luas daerah :  
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya 
Z-score = -2,96, maka diperoleh -2,96 = -0,4985 
d). Luas daerah: 
Luas daerah = batas bawah – batas atas 
Luas daerah = - 0,4850 – (-0,4985) 
    = 0,0135 
e). Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  
Contoh : 0,0135 x 21 = 0,2835 
f). Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 
Sehingga demikian untuk mencari 𝑋2 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut:  
 2 =  1;1
    ;    
 
  
 
  
 2= 
 1;  2835  
  2835
 + 
  ;1 4763   
1 4763
 + 
  4;4 1 97   
4 1 97
 + 
  8;6 2643   
6 2643
 + 
  4;5 5 2  
5 5 2
+ 
  4;2 562  
2 562
 
 2= 
   7165  
  2835
 + 
 ;1 4763  
1 4763
 + 
  ;  1 97   
4 1 97
 + 
  1 7357   
6 2643
 + 
  ;1 5 2  
5 5 2
+ 
  1 438  
2 562
 
 2= 1,81 + 1,47 + 0,002 + 0,48 + 0,41 +0,80 
 2= 4,97 
Berdasarkan tabel 4.6 distribusi chi-kuadrat data tes akhir peserta didik 
dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh derajat 
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dari 
tabel chi-kuadrat  2(0,95) (5) = 11,1. Diperoleh harga yaitu  2hitung = 4,97 dan 
 2tabel = 11,1  karena  2hitung <  2tabel  yaitu dengan nilai 4,97 < 11,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes akhir berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 21  
Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan pada tara signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel Ha diterima dan 
H0 di tolak. Jika thitung < ttabel Ha ditolak dan H0 diterima. 
1. Menghitung derajat kebebasan (dk) 
Taraf signifikan   = 0,05 
dengan dk     = n-1 
= 21-1 
= 20 
Tabel 4.1 Uji-t Data Siswa Pretest dan Posttest 
No NAMA Pretest Posttest D D
2 
1 AM 40 80 40 1600 
2 BL 30 75 45 2025 
3 DW 40 85 45 2025 
4 FR 35 80 45 2025 
5 II 40 80 40 1600 
6 IK 25 65 40 1600 
7 JH 50 85 35 1225 
8 KD 40 85 45 2025 
9 MK 25 80 55 3025 
10 MP 50 85 30 900 
11 MA 40 90 50 2500 
12 MD 30 75 45 2025 
13 MAA 35 80 45 2025 
14 NH 45 75 30 900 
15 NA 35 80 45 2025 
16 NN 45 90 45 2025 
 17 RW 30 80 50 2500 
18 RRP 35 80 45 2025 
19 RAS 25 75 50 2500 
20 SM 45 90 45 2025 
21 WM 40 90 50 2500 
Jumlah  - - 920 41100 
  
Keterangan dari tabel di atas adalah: 
 ̅        
∑ 
 
  
 
92 
21
  
        
 
         
 ̅
√∑ 
  
 ∑   
 
      
  
 
44 19
√      
        
  
        
  
 
44 19
√
             
   
  
 
44 19
√97 63
  
 
44 19
9 88 
  
       
 Dari perhitungan di atas didapatkan t-hitung = 4,47, karena derajat 
kebebasan (dk) adalah 20 dan nilai signifikan adalah α = 0,05, untuk perhitungan 
ini t-tabel (t0,95(20)) adalah 1,72. Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan 
penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dari 
perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung > t-tabel (4,46 > 1,72). Ini 
menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
 
 
  
Lampiran 22 
Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik Dan Peserta Didik 
a. Aktivitas Pendidik 
Tabel 4.1 Kriteria Aktivitas Pendidik 
No Nilai Kategori Penilaian 
1 1 Kurang 
2 2 Cukup 
3 3 Baik 
4 4 Baik Sekali 
 
Tabel 4.2 Nilai Pengamatan Aktivitas Pendidik 
No Aspek yang Diamati RPP 
1 
RPP 
2 
RPP 
3 
1 Pendahuluan 
a. Pendidik mengucapkan salam 
kepada peserta didik dan berdoa 
b. Pendidik mengabsen peserta didik 
c. Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
 
4 
 
 
4 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
3 
2 Kegiatan Inti 
a. Gutu menjelaskan materi pengantar 
mengenai momentum dan tumbukan 
b. Pendidik menampilkan video 
c. Pendidik membimbing peserta didik 
dalam pembentukan kelompok 
d. Pendidik menanyakan masala-
masalah dalam kehidupan sehari-
 
 
3 
 
 
3 
3 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
3 
4 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
3 
4 
 
 
3 
 
 
  
hari tentang momentum dan 
tumbukan’ 
e. Pendidik meminta peserta didik 
untuk mengamati pertanyaan 
tersebut berdasarkan fakta yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
f. Pendidik meminta peserta didik 
menuliskan apa saja kemungkinan 
jawaban dari pertanyaan 
g. Pendidik meminta peserta didik 
memberikan alasan mengapa 
memberi jawaban tersebut 
h. Pendidik membagikan LKPD 
i. Pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk menjawab LKPD 
j. Pendidik membimbing/menilai 
kemampuan peserta didik 
menganalisis dan merumuskan 
masalah  
k. Pendidik menangapi hasil presentasi 
kelompok untuk memberi penguatan 
pemahaman atau mengklasifikasikan 
konsep 
 
3 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Pendidik memberikan tanggapan dan 
masukan terhadap hasil diskusi 
peserta didik 
b. Pendidik dan peserta didik sama-
sama menyimpulkan pelajaran 
c. Pendidik memberikan penghargaan 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3 
  
terhadap hasil belajar peserta didik  
 
 
Jumlah  55 56 56 
Persentase  80,9  82,3 82,3 
  
Setelah persentase pendidik didapat dari (17) item uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas pendidik. 
Skor ideal = banyak uraian aktivitas peserta didik x banyak skal likert 
 = 17 item x 4 skala 
 = 68 skor ideal 
Nilai = 
                 1:               2:               3   3
                  
       
Nilai = 
  55:56:56  
68
        
Nilai = 81,9 % 
 
b. Aktivitas Peserta didik  
Tabel 4.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Peserta Didik 
No Nilai Kategori Penilaian 
1 1 Kurang 
2 2 Cukup 
3 3 Baik 
4 4 Baik Sekali 
 
 
Tabel 4.4 Pengamatan Aktivitas Peserta didik 
No Aspek yang Diamati RPP 
1 
RPP 
2 
RPP 
3 
1 Pendahuluan  
4 
 
4 
 
4 
  
a. Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa sebelum belajar 
b. Peserta didik menjawab absen 
c. Peserta didik mendengar tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
3 
2 Kegiatan Inti 
a. Peserta didik mendengar dan 
memperhatikan penjelasan materi 
yang disampaikan pendidik 
b. Peserta didik memperhatikan video 
yang disajikan pendidik 
c. Peserta didik membentuk kelompok 
sesuai dengan arahan pendidik 
d. Peserta didik mendengar pertanyaan 
yang disampaikan pendidik 
e. Peserta didik menuliskan apa saja 
kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan pendidik 
f. Peserta didik memperkirakan alasan 
mengapa memberikan jawaban 
tersebut 
g. Peserta didik menerima LKPD 
h. Peserta didik mendengar arahan 
pendidik untuk menjawab LKP 
i. Peserta didik melaksanakan kegiatan 
yang ada dalam LKPD 
j. Peserta didik mengali informasi 
tentang LKPD 
k. Peserta didik menganalisis data 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
  
praktikum 
l. Peserta didik mendengar bimbingan 
pendidik 
m. sPeserta didik mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
n. Peserta didik mendengar pendidik 
memberikan tanggapan dan 
masukan terhadap hasil diskusi 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
3 Penutup 
a. Peserta didik mendengarkan 
penguatan materi yang disampaikan 
pendidik 
b. Peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
c. Peserta didik menerima penghargaan 
yang diberikan pendidik 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
Jumlah  69 65 64 
Persentase  86,2 % 81,2 % 80 % 
  
Setelah persentase peserta didik didapat dari (20) item uraian aktivitas, 
peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas peserta didik. 
 Skor ideal = banyak uraian aktivitas peserta didik x banyak skal likert 
   = 20 item x 4 skala 
   = 80 skor ideal 
Nilai = 
                 1:               2:               3   3
                  
       
Nilai = 
  69:65:64  
8 
        
Nilai = 82,5 % 
  
 
 
  
 
  
  
                  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 26 
 
FOTO PENELITIAN 
Gambar L.1 Peserta Didik  Menjawab Soal Pre Test 
Gambar L.2 Guru Menjelaskan Pembelajaran Menggunakan Model Guided 
Discovery 
  
Gambar L.3 Peserta Didik Mengerjakan LKPD 
Gambar L.4 Peneliti Membimbing Peserta Didik Dalam Menjawab LKPD 
  
Gambar L.5 Peserta Didik Melakukan Praktikum Di LKPD 
 
Gambar L.6 Observer Menilai Peneliti 
 
 
  
Gambar 1.7 Peserta Didik Menjawab Soal Post Test 
 
 
 
